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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah bagaimana guru PAI melakukan perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan kelas di SMK Muhammadiyah 3 Klaten
tahun 2016/2017, apa hambatan dan solusi dalam melakukan perencanaan,
pelaksanaan dan pemantauan pengelolaan kelas di SMK Muhammadiyah 3 Klaten
tahun 2016/2017
Jenis penelitian ini adalah studi kualitatif riset. Lokasi penelitian berada di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten. Kehadiran peneliti berperan sebagai instrumen
penelitian. Sumber data diambil dari informan, arsip dan dokumen. Informan
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Ketua Kurikulum guru agama
islam dan siswa. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi. Data-data tersebut dianalisis dengan
tekhnik analisis interaktif, di mana prosesnya terdiri dari reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menyatakan pengelolaan kelas pada pembelajaran agama
islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten tersusun menjadi beberapa tahap antara
lain: 1) Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Katen; 2) Pengorganisasian Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten; 3) Pelaksanaan Rencana Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten; 4) Evaluasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten
Kata kunci : Pengelolaan, Pembelajaran, Agama Islam
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MANAGEMENT IN RELIGIOUS ISLAM LEARNING IN SMK
MUHAMMADIYAH 3 KLATEN
YEAR 2016/2017
NUR ROKHMAH HAYATI
Abstract
The purpose of this study is to know the classroom management of Islamic
religious teachers in planning, implementation, evaluation and constraints and
solutions in SMK Muhammadiyah 3 Klaten 2016/2017.
This type of research is a qualitative research study. The research location
is in SMK Muhammadiyah 3 Klaten. The presence of researchers acts as a
research instrument. Source of data taken from informants, archives and
documents. Informants in this study are the Head of School, Vice Chairman of
Islamic religious teachers and students curriculum. Data collection techniques
used are in-depth interviews, observation and documentation. These data are
analyzed by interactive analysis techniques, where the process consists of data
reduction, data presentation and conclusion.
The result of research stated that classroom management on Islamic
religion learning in SMK Muhammadiyah 3 Klaten is arranged into several stages,
among others: 1) Planning for Islamic Religious Education in SMK
Muhammadiyah 3 Katen; 2) Organizing Islamic Education Learning at SMK
Muhammadiyah 3 Klaten; 3) Implementation of Islamic Education Learning Plan
at SMK Muhammadiyah 3 Klaten; 4) Evaluation of Islamic Religious Education
Learning at SMK Muhammadiyah 3 Klaten
Keywords: Management, Learning, Islam
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كالتینالعرشعلىوصایةكالتین٣محمدیھالإسلامفيصنفالتعلمإدارة
٧١٠٢/٦١٠٢سنة 
نور رخمة حیاتي
ملخص
تصمیمفيالدینيالإسلاميالمعلمینفيالتعلمالصفیةالإدارةتحدیدھوالدراسةھذهمنالغرضوكان
/٦١٠٢عامكلاتین٤محمدیةالمھنیةالثانویةالمدارسفيوالحلولوالحواجزوالتقییموالتنفیذالتخطیط
.٧١٠٢
وجود. كلاتین٣محمدیةالمھنیةالثانویةالمدارسفيالبحوثموقع. نوعیةبحثیةدراسةھوالبحثھذا
فيالمخبرینكان. والوثائقوالمحفوظاتمخبرمنمأخوذةالبیاناتمصادر. البحثأداةبمثابةكانالباحثین
وكانت. الإسلاميالدینيوالطلابالمعلمینمنالمناھجإدارةمجلسرئیسنائبالرئیسي،الدراسةھذه
تحلیلتقنیةخلالمنالبیاناتتحلیلتم. والتوثیقوالملاحظةالمقابلاتالمستخدمةالبیاناتجمعأسالیب
.والاستنتاجالبیاناتوعرضالبیانات،منللحدعملیةتتألفالتيالتفاعلیة،
المھنیةالثانویةالمدارسفيالإسلاميالدینيالتعلیمفيالدراسیةالفصولالدراسةالدولإدارةرتبت
التعلمالدینیةالتربیةالإسلامیةالتخطیط( ١: أخرىأموربینمنمراحل،عدةإلىكلاتین٣محمدیة
المھنیةالثانویةالمدارسالتعلمالإسلاميالدینيالتعلیمتنظیم( ٢كلاتین٤محمدیةالمھنیةالثانویةالمدارس
٤محمدیةالمھنیةالثانویةالمدارسفيالدینیةالإسلامیةالتربیةتعلیمیةخطةتنفیذ( ٣. كلاتین٤محمدیة
.كلاتین٤محمدیةالمھنیةالثانویةالمدارسالتعلمالإسلاميالدینيالتعلیمتقییم( ٤. كلاتین
الدینیةالتعلیم،الإدارة،: البحثكلمات
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MOTTO
"Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya; hidup di tepi jalan dan
dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah."
(Abu Bakar Sibli)
 ُّلُك ٍدُْولْوَم َُدلُْویَىلَع ِةَرِْطفْلا ُهاََوَبَأف ِِھناَد َِّوُھی َْوأ ِِھناَر َِّصُنی َْوأ ِِھناَس ِّجَُمی
هاور)(ىقھیبلا
Artinya: “Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan ia seorang Nasrani, Yahudi atau Majusi” (HR.
Baihaqi) (Arifin, 2003 : 45).
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Permasalahan
Setiap guru perlu memahami tugas dan fungsinya. Tugas dan fungsi
sebagian besar di dalam kelas. Kelas perlu dikelola oleh guru dengan baik.
Dalam kawasan tekonologi pembelajaran terdapat fungsi-fungsi. Rohmat
(2016:32) menegaskan bahwa fungsi-fungsi terdiskripsi menjadi fungsi
pengelolaan organisasi dan personel. Fungsi pengelolaan personel
dilaksanakan dalam kelas.  Fandy (2010:1) menyebutkan bahwa
pemahaman pentingnya pengelolaan/ manajemen atau yang sering di sebut
Classroom Management merupakan pemahaman kelas sebagai proses untuk
mengontrol tingkah laku siswa. Dalam kaitan ini tugas guru untuk
menciptakan dan memelihara ketertiban suasana kelas.
Sebuah kelas tidak boleh sekedar diartikan sebagai tempat siswa
berkumpul untuk mempelajari sejumlah ilmu pengetahuan. Demikian juga,
kumpulan kelas bukan otomatis merupakan madrasah atau sekolah. Begitu
pula, sebuah sekolah bukanlah sekedar sebuah gedung tempat murid
mencari dan mendapatkan ilmu pengetahuan. Sekolah dan kelas
diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mendidik
anak-anak, yang tidak hanya menuju kedewasaan dari aspek kecerdasan,
melainkan juga dalam seluruh aspek kepribadiannya. Seterusnya, bagi setiap
tingkat dan jenis sekolah diperlukan kurikulum yang mampu memenuhi
2kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks dalam perkembangannya.
Kurikulum yang digunakan di sekolah sangat besar pengaruhnya terhadap
aktivitas kelas dalam mewujudkan proses belajar mengajar yang berdaya
guna bagi pembentukan pribadi siswa. Dengan kata lain,  aktivitas sebuah
kelas sangat dipengaruhi oleh kurikulum yang digunakan di sekolah. Suatu
kelas akan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat apabila kurikulum
yang dirancang sesuai dengan dinamika masyarakat dalam aktivitas kelas
belajar.
Rohmat (2015:103) menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran perlu
memperhatikan kesesuaian dengan prosedur, kuantitas unjuk kerja, kualitas
hasil akhir, kecermatan penguasaan perilaku, kecepatan kerja, ahli dalam
bidangnya, dan tingkat retensi. Semua itu guru perlu melakukan
pengendalian dengan baik. Pengendalian prilaku orang hanyalah merupakan
salah satu segi pengelolaan kelas. (E.C.Wragg, 1996:5).  Dengan demikian,
Pengelolaan kelas menuntut peran guru.
Dirjen pendidikan dasar menengah (1994:4) menyebutkan bahwa
peran guru sangat besar dalam pengelolan kelas, juga sebagai penanggung
jawab kegiatan belajar mengajar di kelas. Gurulah yang mengetahui situasi
dan kondisi serta perilaku siswa di kelas. Selanjutnya, ditekankan pula peran
sebagai pengajar pendidik, menyampaikan sejumlah materi pengajaran
dengan garis garis besar program pengajaran. Sebagai pendidik, guru
mengantarkan siswa menjadi manusia dewasa yang cerdas dan berbudi
luhur.
3Jika diperhatikan dalam pengelolaan kelas maka dipahami mengenai
personel, guru dan siswa. Keduanya berada dalam kelas waktu  dan  tujuan
serta situasi tertentu. Kondisi kelas perlu diwujudkan  keadaan belajar
sehingga tercipta iklim belajar. Iklim belajar dipelihara oleh guru
dimungkinkan siswa termasuk siswi memiliki peluang motivasi tinggi
dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Pengelolaan kelas belajar  bagi
siswa dan siswi   pada umumnya dihadapi oleh guru di kelas. Selain itu,
terdapat siswa saja yang dihadapi oleh guru di kelas. Sebaliknya, yang
dihadapi oleh guru hanya siswi di kelas. Pengelolaan kelas yang dihadapi
oleh guru bagi siswa dan siswi, siswa saja dan hanya siswi memiliki
karakteristik masing-masing.
Untuk itu, guru perlu memahami aspek psikologi dalam pengelolaan
kelas belajar bagi siswa dan siswi, siswa saja dan hanya siswi. Pengelolaan
kelas yang terdiri dari siswa dan siswi, siswa saja dan hanya siswi
berpeluang terjadi hambatan yang mungkin satu dengan lain menimbulkan
perhatian guru tersendiri. Selanjutnya, guru juga kompleks untuk mengatasi
hambatannya.
Pengelolaan kelas pada siswa saja mempunyai keunikan. Keunikan
seperti: Interaksi siswa semua pria di kelas, aspek psikologis; motivasi, usia
remaja dan pergaulan teman  sebaya  berpeluang timbulnya dampak  kepada
prestasi belajar;  Perilaku belajar siswa di kelas terkesan kurang antusias dan
dedikasi dalam pencapaian prestasi belajar; dan Penumbuhan kepribadian
antusias memungkinkan muncul pengaruh keberhasilan prestasi. Untuk itu,
4guru perlu melakukan pengelolaan dengan menumpukan kepada
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian dengan baik.
Dalam melakukan pengelolaan baik diawali dengan perencanaan maupun
pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian diperlukan tahapan – tahapan
pengelolaan dilakukan pencatatan secara terus menerus. Dengan demikian,
memungkinkan untuk memperkecil hambatan dalam melakukan pembuatan
perencanaan.
Selanjutnya, pengelolaan mencakup tidak sedikit kegiatan yang
semuanya itu akan memberikan informasi tentang aktifitas dalam kelas
belajar. Perencanaan dalam pengelolaan kelas memperhatikan aspek
psikologi dipaparkan secara jelas sehingga memiliki peluang besar untuk
dilaksanakan dalam kelas belajar itu sendiri. Pengelolaan kelas untuk
memperoleh suasana nyaman, interaktif, kemenarikkan, dan tercipta
lingkungan belajar digambarkan dalam perencanaan pengelolaan kelas guru
PAI di SMK Muhammadiyah 3 Klaten. Selanjutnya, bisa diberikan
pemahaman bahwa pengelolan kelas merupakan pengelolaan siswa siswi.
Pengelolaan siswa siswa menjadi perhatian serius. SMK
Muhammadiyah 3 Klaten ini tidak seperti pada umumnya SMK yang hanya
siswa pria atau siswi saja  di kelas. Keadaan kelas yang terdiri dari siswa
siswi tentu memerlukan perhatian yang tidak sama dengan kelas hanya
siswa atau siswi saja. Pada umumnya  diisi oleh siswa saja di kelas, tetapi di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten terdiri dari siswa dan siswi. Pengelolaan
siswa siswi  memiliki karakteristik yang cenderung berbeda dengan kelas
5yang hanya siswi dan siswa saja. Dengan demikian,  guru PAI dalam
pengelolaan kelas  memperhatikan dengan seksama aspek psikologi siswa
siswi. Aspek–aspek psikologi diantaranya; motivasi, usia remaja dan
pergaulan teman  sebaya memungkinkan  kepada pencapaian prestasi
belajar;  Tingkah laku belajar siswa siswi di kelas terkesan ke arah
kemenarikan dan semangat belajar; serta  nampak terkesan timbul perhatian
bahkan muncul  antusias untuk meraih prestasi. Lebih jauh, pengelolaan
kelas secara otomatis yang dihadapi oleh guru mengenai perilaku siswa
siswi. Dari hal tersebut, guru menyiapkan perencanaan untuk pengelolaan
kelas, dengan perhatian pengelolaan pe rilaku siswa siswi juga pengelolaan
siswa dalam kondisi siswa siswi belajar di kelas.
Pengelolaan kelas aspek-aspek psikologi tentang motivasi belajar
dedikasi antusias dalam  pergaulan teman sebaya  siswa siswi di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten tahun 2016/2017 menjadi perhatian guru PAI.
Fokus ini  memiliki keunikan berkenaan dengan sifat . Pada sifat  orientasi
kepada pelajaran praktek dengan peralatan perbengkelan mesin otomotif
yang siswanya pria semua, tetapi kenyataannya pelajaran diikuti oleh  atau
terdiri dari siswa dan siswi.
SMK Muhammadiyah 3 Klaten melakukan pengelolaan kelas yang
berperan sebagai pengajar dan pendidik. Untuk itu, guru PAI terus menerus
dalam PBM melakukan pemantauan dini tidak hanya pada aspek fisik kelas,
melainkan juga aspek aspek psikologi pada diri siswa-siswi. Sehubungan
dengan berbagai hal dalam pengelolaan kelas termasuk aspek psikologi
6siswa siswi SMK Muhammadiyah 3 Klaten menjadi  perhatian guru PAI
untuk melakukan penelitian.
B. Rumusan Permasalahan
Dari uraian yang telah dikemukakan tersebut dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana guru PAI melakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pengelolaan kelas di SMK Muhammadiyah 3 Klaten tahun 2016/2017?
2. Apa hambatan dan solusi dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan
dan pemantauan pengelolaan kelas di SMK Muhammadiyah 3 Klaten
tahun 2016/2017?
C. Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini untuk melakukan analisis mengenai:
1. Guru PAI melakukan perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan
pengelolaan kelas di SMK Muhammadiyah 3 Klaten tahun 2016/2017.
2.Guru PAI dalam menganalisis hambatan dan solusi dalam melakukan
perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan pengelolaan kelas di SMK
Muhamdiyah 3 Klaten tahun 2016/2017
D. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
1. Siswa
a. Siswa memiliki peluang besar untuk mengikuti PBM.
b. Siswa berpartisipasi aktif dalam PBM.
7c. Siswa interaktif dengan merasakan nyaman, menarik,
menyenangkan dalam kondisi kelas belajar.
2. Guru
a. Guru mempunyai dorongan melakukan pengelolaan kelas dengan
tolok ukur tercipta kondisi kelas belajar.
b. Guru berorientasi tercipta iklim belajar di kelas.
3. Sekolah
a. Sekolah memperhatikan pentingnya pengelolaan kelas.
b. Sekolah membuat program mengenai pengelolaan kelas.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif.
Bahwasanya pada penelitian kualitatif ini, peneliti sebagai instrumen
pertama dan utama.
Dengan demikian, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
pengamatan, wawancara, dan dokumen secara langsung. Penelitian
kualitatif memiliki kemungkinan besar pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan wawancara. Dalam hal ini, data memungkinkan
untuk dilakukan pencatatan dan perekaman, baik  yang diperoleh dengan
pengamatan maupun wawancara. Adapun teknik pengumpulan data dan
informasi secara objektif dalam penelitian ini dilakukan dengan
wawancara dan dokumentasi yang menghasilkan data dan informasi yang
sokheh, terkini dan relevan dari fokus penelitian yang berkaitan dengan
pengelolaan kelas guru PAI bagi siswa-siswi di SMK Muhammadiyah 3
Klaten.
2. Subyek dan Informan
Subjek penelitian adalah guru PAI di SMK Muhammadiyah 3 Klaten.
Informan yakni kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum
dan siswa.
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3. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Klaten.
b. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan 2 bulan terhitung bulan Maret - Juni 2017.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Observasi/ Pengamatan
Bahwasanya metode pengamatan digunakan untuk mengumpulkan
data sebagai data awal untuk ditindak lanjuti dengan metode lain. Data
yang dikumpulkan dengan metode pengamatan merupakan awal
memperoleh informasi ilmiah. Sebagai metode ilmiah observasi biasa
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2000:136).
Aktifitas ilmiah didasarkan pada data. Nasution (1992:59)
menegaskan tentang data observasi berupa deskripsi yang faktual,
cermat, dan terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia dan
situasi sosial, serta konteks dimana kegiatan-kegiatan itu terjadi.
Selanjutnya, Haris Herdiansyah (2010:3) mengemukakan bahwa
beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang,
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pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan
perasaan. Dalam penelitian ini, tidak dilakukan pengamatan.
b. Wawancara/ Interview
Wawancara merupakan proses dialog dari pelaku kegiatan dengan
pewawancara. Suharsimi Arikunto (1993:115) menyebutkan bahwa
wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sesuai
berdasarkan laporan verbal di mana pada wawancara ini terdapat dialog
yang dilakukan oleh interviewer (pewawancara) untuk memperoleh
informasi dari interview (orang yang diwawancarai). Wawancara adalah
suatu komunikasi verbal yang memerlukan kemampuan responden
untuk merumuskan buah pikiran serta perasaannya dengan tepat
(Nasution, 1992:155). Selanjutnya, Margono (2004:165)
mengungkapkan bahwa interview adalah alat pengumpul informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab
secara lisan pula. Metode wawancara mencakup cara yang
dipergunakan untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan
keterangan secara lesan dari seorang responden (Rohmat, 1994: 1).
Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mengumpulkan
data tentang pengelolaan kelas guru PAI Data yang dikumpulkan
dengan fokus pengelolaan kelas siswa-siswi dalam kelas. Wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini, dengan wawancara terstruktur,
terbuka. Wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan
keadaan yang sesungguhnya. Peneliti menyusun pengajuan pertanyaan
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terstruktur, terbuka kepada subjek dan informan. Hal ini, memiliki
peluang terstruktur, terbuka dalam memberikan ungkapan sesuai
keadaan. Dengan demikian, data diperoleh secara orisinil, bukan semu
atau bias. Subjek dan informan memiliki peluang memberikan
informasi yang seluas-luasnya, apa adanya, tidak dipengaruhi oleh
pihak manapun, dan tidak ada perasaan psikologis (keengganan).
c. Dokumentasi
Selain metode pengumpulan data menggunakan wawancara,
dengan mengandalkan sumber manusia itu sendiri, terdapat metode
pengumpul data dokumen dalam penelitian ini. Data dokumen,
merupakan wujud konkrit hal-hal berkaitan dengan kegiatan yang sudah
terdokumentasi. Sebagaimana dinyatakan oleh Nasution (1992: 85) data
dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia
melalui wawancara, akan tetapi ada pula sumber bukan manusia,
diantaranya dokumen, foto, dan bahan statistik. Dokumen sebagai
sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan
untuk meramalkan (Lexy J. Moleong, 2000: 161).
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan
dokumen, tentang pengelolaan kelas guru PAI bagi siswa-siswi.   Data
dokumen merupakan pendukung autentik sebagai penyerta dalam
proses pengelolaan kelas.
5. Keabsahan Data
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Data atau informasi yang diperoleh dengan wawancara sesuai dengan
fakta. Pandangan Nasution (1992:105) mengungkapkan bahwa penjelasan
yang diberikan sesuai dengan yang sebenarnya. Teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu
disebut triangulasi (Lexy J. Moleong, 2000: 178). Dalam penelitian ini,
pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.
6. Teknik Analisis data
Data yang sudah diperoleh dianalisis dengan analisis interactive
model. Sebagaimana dikuatkan oleh Miles dan Huberman (1994)
menawarkan suatu teknik analisis yang biasa disebut interactive model.
Teknik analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen, yakni:
penyajian data, reduksi data, dan penarikan serta pengujian kesimpulan.
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar”
yang muncul dari càtatan-catatan tertulis di lapangan. Penyajian data
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penarikan
kesimpulan dalam penelitian ini, sejalan dengan pandangan Miles dan
Huberman, sebagian dan satu kegiatan serta merupakan penyusunan/
konfigurasi menyeluruh. Hal ini, berkenaan dengan pengelolaan kelas guru
PAI bagi siswa-siswi.
8BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori yang Relevan
1. Pengelolaan
Istilah manajemen, terjemahannya dalam bahasa Indonesia hingga saat
ini belum ada keseragaman. Selanjutnya, bila mempelajari literatur
manajemen, maka akan ditemukan bahwa istilah manajemen mengandung
tiga pengertian :
a. Manajemen sebagai suatu proses.
b. Manajemen sebagai kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas
manajemen.
c. Manajemen sebagai suatu seni (Art) dan sebagai suatu ilmu
pengetahuan.
Menurut pengertian manajemen sebagai suatu proses, berbeda-beda
definisi yang diberikan oleh para ahli. Untuk pemahaman pengertian
manajemen menurut proses dikemukakan tiga buah definisi.
Menurut G.R. Terry (2016:2)  manajemen adalah suatu proses atau
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu
kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-
maksud yang nyata. Manajemen juga adalah suatu ilmu pengetahuan
maupun seni. Seni adalah suatu pengetahuan bagaimana mencapai hasil
yang diinginkan atau dalm kata lain seni adalah kecakapan yang diperoleh
9dari pengalaman, pengamatan dan pelajaran serta kemampuan untuk
menggunakan pengetahuan manajemen.
a. Fungsi-Fungsi Pengelolaan
Sampai saat ini, masih belum ada consensus baik di antara
praktisi maupun di antara teoritis mengenai yang menjadi fungsi-
fungsi manajemen, sering pula disebut unsur-unsur manajemen.
fungsi-fungsi manajemen sebagai berikut:
1) Planing
Berbagai batasan tentang planning dari yang sangat
sederhana sampai dengan yang sangat rumit. Misalnya yang
sederhana saja merumuskan bahwa perencanaan adalah penentuan
serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan.
Pembatasan yang terakhir merumuskan perencaan merupakan
penetapan jawaban kepada enam pertanyaan berikut :
a) Tindakan apa yang harus dikerjakan?
b) Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan?
c) Di manakah tindakan itu harus dikerjakan?
d) Kapankah tindakan itu harus dikerjakan?
e) Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu?
f) Bagaimanakah caranya melaksanakan tindakan itu?
a) Leading
Pekerjaan leading meliputi lima:
i. Mengambil keputusan
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ii. Mengadakan komunikasi agar ada saling pengertian antara
manajer dan bawahan.
iii. Memberi semangat, inspirasi, dan dorongan kepada
bawahan supaya mereka bertindak.
iv. Memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompoknya,
serta memperbaiki pengetahuan dan sikap-sikap bawahan
agar mereka terampil dalam usaha mencapai tujuan yang
ditetapkan.
b) Directing/Commanding
Directing atau Commanding adalah fungsi manajemen yang
berhubungan dengan usaha memberi bimbingan, saran, perintah-
perintah atau instruksi kepada bawahan dalam melaksanakan tugas
masing-masing, agar tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan
benar-benar tertuju pada tujuan yang telah ditetapkan semula.
Motivating, Motivating atau pemotivasian kegiatan merupakan
salah satu fungsi manajemen berupa pemberian inspirasi, semangat
dan dorongan kepada bawahan, agar bawahan melakukan kegiatan
secara suka rela sesuai apa yang diinginkan oleh atasan.
c) Coordinating
Coordinating atau pengkoordinasian merupakan salah satu
fungsi manajemen untuk melakukan berbagai kegiatan agar tidak
terjadi kekacauan, percekcokan, kekosongan kegiatan, dengan jalan
menghubungkan, menyatukan dan menyelaraskan pekerjaan
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bawahan sehingga terdapat kerja sama yang terarah dalam upaya
mencapai tujuan organisasi.
d) Controlling
Controlling atau pengawasan, sering juga disebut
pengendalian adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa
mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan koreksi sehingga
apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar
dengan maksud dengan tujuan yang telah digariskan semula.
e) Reporting
Adalah salah satu fungsi manajemen berupa penyampaian
perkembangan atau hasil kegiatan atau pemberian keterangan
mengenai segala hal yang bertalian dengan tugas dan fungsi-fungsi
kepada pejabat yang lebih tinggi.
f) Staffing
Staffing merupakan salah satu fungsi manajemen berupa
penyusunan personalia pada suatu organisasi sejak dari merekrut
tenaga kerja, pengembangannya sampai dengan usaha agar setiap
tenaga memberi daya guna maksimal kepada organisasi.
g) Forecasting
Forecasting adalah meramalkan, memproyrksikan, atau
mengadakan taksiran terhadap berbagai kemungkinan yang akan
terjadi sebelum suatu rancana yang lebih pasti dapat dilakukan.
h) Tingkatan Manajemen
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Tingkatan manajemen dalam organisasi akan membagi
tingkatan manajer menjadi 3 tingkatan :
i. Manajer lini garis-pertama (first line) adalah tingkatan
manajemen paling rendah dalam suatu organisasi yang
memimpin dan mengawasi tenaga-tenaga operasional. Dan
mereka tidak membawahi manajer yang lain.
ii. Manajer menengah (Middle Manager) adalah manajemen
menengah dapat meliputi beberapa tingkatan dalam suatu
organisasi. Para manajer menengah membawahi dan
mengarahkan kegiatan-kegiatan para manajer lainnya kadang-
kadang juga karyawan operasional.
iii. Manajer Puncak (Top Manager) terdiri dari kelompok yang
relative kecil, manager puncak bertanggung jawab atas
manajemen keseluruhan dari organisasi.
2. Kelas
Djamarah (2006:175) mengemukakan bahwa ”kelas adalah suatu
kelompok orang yang melakukan kegiatan belajar bersama yang mendapat
pengajaran dari guru
Kelas dalam arti luas adalah suatu masyarakat kecil yang merupakan
merupakan bagian dari masyarakat sekolah yang sebagai suatu kesatuan
diorganisasi menjadi unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai suatu
tujuan (Djamarah2006:176).
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“Pengelolaan kelas merupakan ketrampilan guru untuk menciptakan
iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi
gangguan dalam pembelajaran.” (Mulyasa 2006:91). Djamarah (2006:177)
menyatakan bahwa  ”Pengelolaan kelas adalah upaya mendayagunakan
potensi kelas.” Lebih tegas lagi Djamarah (2006:177) mengungkapkan
”Manajemen atau pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai kemampuan
guru dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan
yang seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegitan-kegiatan
yang kreatif dan terarah .”
Penandasan  Djamarah (2006:177) juga berpendapat “ bahwa
penelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab
kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan maksud agardicapai
kondisi optimal sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar yang seperti
diharapkan.” Pengelolaan dapat dilihat dari dua segi, yaitu pengelolaan
yang menyangkut siswa dan pengelolaan fisik (ruangan, perabot, alat
pelajaran).
Ruang Kelas adalah suatu ruangan dalam bangunan sekolah, yang
berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan tatap muka dalam proses kegiatan
belajar mengajar(KBM). Mebeler dalam ruangan ini terdiri dari meja siswa,
kursi siswa, meja guru, lemari kelas, papan tulis, serta aksesoris ruangan
lainnya yang sesuai. Ukuran yang umum adalah 9m x 8m. Ruang kelas
memiliki syarat kelayakan dan standar tertentu, misalnya ukuran,
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pencahayaan alami, sirkulasi udara, dan persaratan lainnya yang telah
dibakukan oleh pihak berwenang terkait.
Dalam peranya sebagai pengelola kelas, guru hendaknya mampu
mengelola kelas sebagai lingkunagn belajar serat merupakan aspek dari
lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan
diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan pendidikan.
Lingkungan yang baik adalah yang bersifat menantang, dan merangsang
siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai
tujuan.
3. Guru PAI
Sebagai manajer guru bertanggung jawab memelihara lingkungan
fiisk kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan
mengarahkan atau membimbing proses intelektual dan social dalam
kelasnya. Salah satu manajemen kelas yang baik adalah menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk sedikit demi sedikit mengurangi
ketergantunganya pada guru sehingga mereka mampu membimbing
kegiatanya sendiri.
Sebagai manajer lingkungan guru hendaknya mampu mempergunakan
pengetahuan tentang teori-teori belajar mengajar dan teori perkembangan
sehingga kemungkinan untuk menciptakan situasi belajar mengajar yang
menimbulkan kegiatan belajar pada siswa akan mudah dilaksanakan dan
sekaligus memudahkan pencapaian tujuan yang diharapkan.
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Peran guru sebagai ujung tombak pendidikan amat strategis dalam
mengembangkan potensi siswa. Karena itu penguasaan pengelolaan kelas
mutlak harus dikuasai. Pengelolaan kelas meliputi ruang, waktu, bahan ajar
bersama metode pembelajarannya serta perangkat evaluasinya. Berangkat
dari penyusunan perangkat persiapan hingga terwujudnya rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), yang telah dicontohkan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP), instrumen ini sudah dapat
menggambarkan keadaan kelas dan memprediksi bagaimana guru
menjalankan fungsinya di depan kelas. Beranjak dari pengamatan di
lapangan, RPP yang telah dibuat oleh beberapa guru dilihat dari sisi
pengelolaan waktunya, rupanya beragam seperti yang tercantum dalam kop
lembarannya. Ada yang tertulis 2 x 45 menit, ada pula 8 x 45 menit, sampai
20 x 45 menit.
4. Pengelolaan Kelas
Untuk memahami tentang pengelolaan kelas perlu dipaparkan
beberapa pandangan ahli. Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang
dilakukan oleh penanggungjawab kegiatan belajar mengajar atau yang
membantu dengan maksut agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat
terlaksanan kegiatan belajar seperti yang diharapkan (Suarsimi Arikunto,
1986:67-68). Pandangan lain, pengelolaan kelas yaitu segala usaha yang
darahkan untuk mewujutkan suasana belajar mengajar yang efektif dan
menyenangkan serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik
sesuai kemampua (Depdikbud Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah
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(1996:1).  Selain itu, pengelolaan kelas ialah segala sesuatu yang dilakukan
oleh guru agar anak-anak berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar
mengajar cara dan bentuknya E.C. Wragg, 1996:8).
Dari berbagai pengertian yang dikemukakan para pakar itu, dapat
dipahami bahwa guru PAI melaksanakan tugas dan fungsi mendidik dan
mengajar tidak hanya berorientasi kepada interaksi kelas belajar siswa,
melainkan juga perhatian menumbuhkan aspek psikologi motivasi antusias
dalam pergaulan teman sebaya di kelas.
Pegelolaan kelas merupakan bagian integral pengajaran efektif yang
mencegah masalah perilaku melalui perencanaan, pengelolaan, dan
pengelolaan kegiatan belajar yang lebih baik, pemberian materi pengajaran
yang lebih baik, dan interaksi guru siswa yang lebih baik, membidik pada
pengoptimalan keterlibatan dan kerjasama siswa dalam belajar. Teknik
kontrol perilaku atau pendisiplinan pada akhirnya akan tidak terlalu efektif
karena teknik tersebut tidak mendorong perkembangan disiplin diri atau
tanggung jawab anak sendiri atas tindakannya. Nilai-nilai dan ketrampilan
sosial harus diajarkan dan dicontohkan oleh guru.
Seorang pendidik atau guru perlu menguasai banyak faktor yang
mempengaruhi motivasi, prestasi dan perilaku siswa mereka. Lingkungan
fisik di kelas, level kenyamanan emosi yang dialami siswa dan kualitas
komunikasi antar guru dan siswa merupakan faktor penting yang bisa
memampukan atau menghambat pembelajaran yang optimal. Guru
bertanggung jawab untuk berbagai siswa, termasuk mereka dari keluarga
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yang tidak mampu atau kurang beruntung, siswa yang mungkin harus
bekerja setelah sekolah, atau mereka yang berasal dari kelompok minoritas
etnis, agama atau bahasa atau mereka dengan berbagai kesulitan atau
kecacatan belajar. Tak satupun dari situasi atau faktor ini harus
menyebabkan masalah pendidikan, namun anak-anak ini mungkin beresiko
mendapatkan pengalaman sekolah yang negatif dan tak bermakna jika guru
tidak responsif terhadap kebutuhan dan kemampuan mereka atau mampu
menggunakan pengajaran dan strategi kelas yang efektif dan disesuaikan
menurut individu.
5. Model Tindakan
a. Preventif , yaitu upaya yang dilakukan oleh guru untuk mencegah
terjadinza gangguan dalam pembelajaran. Mencegah lebih baik
dari pada mengobati. Implikasi bagi guru melalui kegiatan
preventif ini yaitu sedini mungkin guru mengidentifikasi hal-hal
atau gejala-gejala zang dianggap akan mengganggu pembelajaran.
Beberapa upaya atau keterampilan yang harus dimiliki oleh
seorang guru untuk mendukung terhadap tindakan prteventis
antara lain ;
b. Tanggap /peka, sikap tanggap ini ditunjukan oleh kemampuan
guru secara dini mampu dengan segera merespon terhadap
berbagai perilaku atau aktivitas yang di anggap akan mengganggu
pembelajaran atau berkembangnza sikap maupun sifat negatif dari
siswa maupun lingkungan pembelajaran lainnya
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c. Perhatian yaitu selalu mencurahkan perhatian pada berbagai
aktivitas, lingkungan maupun segala sesuatu zang muncul.
Perhatian merupakan salah satu bentuk keterampilan dan
kebiasaan zang harus dimiliki oleh guru.
d. Refrensif, keterampilan refrensif tidak diartikan sebagai tindakan
kekerasan seperti halnya penanganan dalam gangguan keamanan.
Keterampilan refrensif sebagai salah satu unsur dari keterampilan
pengelolaan kelas.
6. Modifikasi Tingkah Laku
a. Modifikasi tingkah laku yaitu bahwa setiap tingkah laku dapat
diamati. Oleh karena itu bagaimana dengan tingkah laku yang
muncul dengan positif, guru memberi respon positif agar
kebiasaan baik itu lebih kuat dan dapat dipelihara.
b. Pengelolaan kelompok, untuk menangani permasalahan
hendaknya dilakukan secara kolaborasi dan mengikutsertakan
beberapa komponen atau unsur yang terkait.
c. Diagnisis yaitu suatu keterampilan untuk mencari unsur-unsur
yang akan menjadi penyebab gangguan maupun unsur-unsur yang
menjadi kekuatan bagi peningkatan proses pembelajaran
Keberhasilan guru mengajar di kelas tidak cukup bila hanya
berbekal pada pengetahuan tentang kurikulum, metode mengajar, media
pengajaran, dan wawasan tentang materi yang akan disampaikan kepada
anak didik. Di samping itu guru harus menguasai kiat manajemen kelas.
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Guru hendaknya dapat menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas
yang menguntungkan bagi anak didik supaya tumbuh iklim pembelajaran
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM).
Hampir seluruh hasil survei mengenai keefektifan guru ( teacher
effectiveness ) melaporkan bahwa keterampilan manajemen kelas
menentukan keberhasilan proses belajar siswa atau peringkat yang
dicapainya. Dengan demikian keterampilan manajemen kelas sangat
krusial dan fudemental dalam mendukung proses pembelajaran. Guru –
guru yang rendah keterampilannya dalam bidang manajemen kelas,
barangkali tidak dapat menyelesaikan banyak hal yang menjadi tugas
pokoknya. Pendapat ini dikemukakan oleh Brophy dan Evertson dalam
Learning from Teaching, tahun 1976. Menurut beberapa pendapat yang
dapat saya simpulkan konsep manajemen kelas lebih luas dari pada sebatas
menciptakan iklim untuk menegakkan disiplin siswa. Konsep manajemen
kelas mencakup segala hal, yaitu guru harus merangsang keterlibatan dan
kerjasama siswa di dalam keseluruhan aktivitas kelas dan menata
lingkungan kerja menjadi lebih produktif lagi bagi proses pendidikan dan
pembelajaran. Guru yang melaksanakan manajemen kelas sebagai proses
pemapanan dan pemeliharaan ( establishing and maintaining ) lingkungan
belajar yang efektif cendrung lebih sukses dari pada guru – guru yang
memposisikan atau memerankan diri sebagai figure otoritas atau penegak
disiplin ( authority figures or disciplinarians ) belaka.
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Kinerja manajemen kelas yang efektif memungkinkan lahirnya
roda penggerak bagi penciptaan pemahaman diri, evaluasi diri dan
internalisasi control diri pada kalangan siswa.
Dalam keseharian tugas dinasnya bahwa siswa paling banyak
berhubungan dengan guru dan demikian juga sebaliknya merupakan
perwajahan sekolah yang dapat dilihat dengan mata telanjang. Dalam
tugas kesehariannya, guru berhadapan dengan siswa yang berbadan tinggi,
sedang atau rendah prestasi akademiknya. Ida pun juga berhadapan dengan
siswa yang baik – baik, santun arogan, cuek, pengganggu bahkan kuat,
sedang atau lemah fisiknya. Belum lagi keragaman tersebut dilihat dari
perspektif social, ekonomi, kultur, kebiasaan, agama, kepedulian dan
derajat kohensifitasnya dan lain sebagainya.
Siswa yang bermasalah biasanya menjadi beban si guru dalam
mengajar di kelas dan merupakan kepedulian tindakan yang menjadi
beban dari tugas si guru. Bentuk kenakalan dan prilaku menyimpang para
siswa beragam, dari permasalah sampah,berisik dikelas, mencuri,
berkelahi, bolos, pecandu narkoba, dan tidak disiplin dalam belajar.
Mengapa siswa cendrung berprilaku buruk? Ada banyak faktor
penyebab hal tersebut, antaranya adalah faktor sosial, ekonomi, kultural,
agama, jenis kelamin, ras, tempat tinggal, perbedaan potensial kognitif,
kesehatan, kebiasaan hidup dan lain – lain. Faktor yang lain adalah
penyebabnya yaitu sekolah sendiri. Tidak semua sekolah dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara kondusif, misalnya adalah
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sekolah lebih dekat dengan tempat keramaian, bangunan yang sudah
terlalu tua, ruang kelas yangmengundang gerah, disiplin guru yang tidak
memadai, manajemen sekolah yang buruk, terlalu banyak pungutan dan
lain sebagainya.Ini berarti ada tantangan serius bagi sekolah.
Kedua, menetapkan tata aturan dan prosedur disiplin yang jelas
dan standar, serta mengikat semua anak didik.Ketiga, melembagakan dan
memberi keteladanan mengenai norma – norma etik yang menjadi
pemandu hubungan antar subjek di lingkungan sekolah.
7. Siswa
a. Pengertian Siswa
Dalam kawasan teknologi pembelajaran terdapat komponen sistem
instruksional yang salah satunya disebutkan orang. Orang yang dimaksud
guru dan penerima adalah siswa (Rohmat, 2016:32). Siswa merupakan
pelajar yang duduk dimeja belajar setrata sekolah dasar maupun
menengah pertama (SMP), sekolah menengah keatas (SMA). Siswa-
siswa tersebut belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan untuk
mencapai pemahaman ilmu yang telah didapat dunia pendidikan. Siswa
atau pesetra didik adalah mereka yang secara khusus diserahkan oleh
kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran yang diselengarakan
di sekolah, dengan tujuan untuk menjadi manusia yang berilmu
pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian, berakhlak
mulia, dan mandir
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Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek
kepribadianya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-
masing anak pada setiap aspek tidak selalu sama. hal yang sama siswa
juga dapat dikatakan sebagai sekelompok orang dengan usia tertentu
yang belajar baik secara kelompok atau perorangan. Siswa juga dapat
dikatan sebagai murid atau pelajar, ketika berbicara siswa maka fikiran
kita akan tertuju kepada lingkungan sekolah, baik sekolah dasar maupun
menengah.  Pengertian yang sama diambil dari (Kompas Gramedia,
2005) Siswa adalah komponen masukan dalam system pendidikan, yang
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia
yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Sebagai suatu
komponen pendidikan siswa dapat ditinjau dan berbagi pendekatan
antara lain:
1. Pendekatan social, siswa adalah anggota masyarakat yang sedang
disiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang lebih baik.
2. Pendekatan psikologi, siswa adalah suatu organism yang sedang
tumbuh dan berkembang.
3. Pendekatan edukatif, pendekatan pendidikan menempatkan siswa
sebagai unsure penting, yang memiliki hak dan kewajiban dalam
rangka system pendidikan menyeluruh dan terpadu. Siswa sekolah
dasar masalah-masalah yang mncul belum begitu banyak, tetapi
ketika memasuku lingkungan sekolah menengah maka banyak
masalah yang muncul karena anak atau siswa sudah memasuku usia
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remaja. Selain itu juga siswa sudah mulai berfikir tentang dirinya,
bagaimana kluarganya, teman-teman pergaulannya. Pada masa ini
seakan mereka menjadi manusia dewasayang bisa segalanya dan
terkadang tidak memikirkan akibatnya. Hal ini yang harus
diperhatikan oleh orang tua, keluarga dan tentu saja pihak sekolah.
Pengertian siswa menurut Wikipedia, siswa adalah anggota
masyarakat yang berusaha meningkatkan potensi diri melalui proses
pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan formal maupun
nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. Istilah
siswa dalam dunia pendidikan meliputi:
1. Siswa: siswa atau siswi istilah bagi peserta didik pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah.
2. Mahasiswa: mahasiswa atau mahasiswi istilah umum bagi peserta
didik pada jenjang pendidikan tinggi.
3. Warga Belajar: warga belajar istilah bagi peserta didik pada jalur
pendidikan non formal seperti pusat kegiatan belajar masyarakat
(PKMB), Baik paket A, Paket B, Paket C.
4. Pelajar: istilah lain yang digunakan bagi peserta didik yang mengikuti
pendidikan formal tingkat dasar maupun pendidikan formal tingkat
menengah.
b. Kakteristik Siswa
Siswa atau anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh
dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan pendidikan.
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Anak didik adalah unsur penting dalam kegiatan interaksi edukatif karena
sebagai pokok persoalan dalam semua aktifitas pembelajaran (Saiful Bahri
Djamarah, 2000: 67 . Karakteristik siswa adalah aspek-aspek atau kualitas
perseorangan siswa yang terdiri dari minat, sikap, motivasi belajar, gaya
belajar kemampuan berfikir, dan kemampuan awal yang
dimiliki(Hamzah.BU, 2007: 88).
c. Motivasi Belajar
Sondang P. Siagian (2004:138) memberikan definisi motivasi
sebagai daya dorong yang mengakibatkan seseorang mau dan rela untuk
mengerahkan kemampuan, tenaga dan waktunya dalam rangka pencapaian
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Dengan demikian motivasi merupakan usaha-usaha yang dapat
menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu bergerak untuk
melakukan sesuatu keinginan mencapai tujuan yang dikehendakinya atau
mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Untuk itu, motivasi adalah suatu
proses internal yang mengaktifkan, membimbing, dan mempertahankan
perilaku dalam rentang waktu tertentu. Dengan kata lain, motivasi adalah
apa yang membuat kita berbuat, membuat kita tetap berbuat dan
menentukan ke arena mana yang hendak kita perbuat.
Motivasi dapat dikatakan sebagai pengaruh kebutuhan dan
keinginan pada intensitas dan arah seseorang yang menggerakkan orang
tersebut untuk mencapai tujuan dari tingkat tertentu. Pemahaman lain,
motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam diri pribadi seseorang
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yang ditandai dengan timbulnya afektif, dan reaksi untuk mencapai tujuan,
juga sebagai dorongan dari dalam diri seseorang dan dorongan ini
merupakan motor penggerak.
Oleh karena itu, motivasi sebagai proses batin atau proses psikologis
yang terjadi pada diri seseorang sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal
(lingkungan), dan faktor internal yang melekat pada setiap orang
(pembawaan), tingkat pendidikan, pengalaman masa lalu, keinginan atau
harapan masa depan.
Uraian berbagai  pengertian di atas, maka memberikan pemahaman
bahwa motivasi yaitu  suatu proses perubahan tenaga dalam diri individu
yang memberi kekuatan baginya untuk bertingkah laku (dengan giat
belajar) dalam usaha mencapai tujuan belajarnya.
Adapun belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup
manusia, dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan
kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas
dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil dari belajar, karena
seseorang hidup dan bekerja menurut apa yang telah dipelajari. Belajar itu
bukan hanya sekedar pengalaman, belajar adalah suatu proses, bukan suatu
hasil. Oleh karena itu, belajar berlangsung aktif dan integratif dengan
menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai hasil.
W.S Winkel (1996:53) mengatakan, bahwa belajar adalah suatu
aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-perubahan, pengetahuan,
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pemahaman, keterampilan dan nilai sikap, serta perubahan itu bersifat
secara relatif konstan dan tetap. Sedangkan yang dimaksud motivasi
belajar adalah keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan
dan mengarahkan sikap dan perilaku individu untuk belajar.
Selanjutnya, motivasi belajar pada dasarnya merupakan bagian dari
motivasi secara umum. Dalam kegiatan belajar mengajar dikenal adanya
motivasi belajar yaitu motivasi yang ada dalam dunia pendidikan atau
motivasi yang dimiliki peserta didik (siswa).
Sardiman (2006:89) mengemukakan bahwa “motif” dapat dikatakan
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan
aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Bahkan motif dapat diartikan
sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif”
maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah aktif.
Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila keinginan untuk
mencapai kebutuhan sangat kuat. Selain itu, menurut Dimyati dan
Mudjiono (2006:98) motivasi belajar merupakan kekuatan mental yang
mendorong terjadinya proses belajar. Nasution ( dalam Rohani, 2004:34)
menyatakan motivasi peserta didik (siswa) adalah menciptakan kondisi
sedemikian rupa sehingga siswa mau melakukan apa yang dapat
dilakukannya. Winkel (2005:67) juga menegaskan tentang  “Motivasi
belajar ialah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar
dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu
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tujuan. Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan
gairah atau semangat dalam belajar, sehingga siswa yang bermotivasi kuat
memiliki energi banyak untuk melakukan kegiatan belajar”.
Berbagai studi pendapat-pendapat tersebut di atas dapat
dikemukakan bahwa motivasi belajar adalah suatu penggerak yang timbul
dari kekuatan mental diri peserta didik maupun dari penciptaan kondisi
belajar sedemikian rupa untuk mencapai tujuan-tujuan belajar itu sendiri.
8. Fungsi Motivasi dalam Belajar
Motivasi belajar dianggap penting di dalam proses belajar dan
pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau manfaatnya. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi belajar mendorong timbulnya tingkah laku dan
mempengaruhi serta mengubah tingkah laku siswa. Menurut Sardiman (2001)
mengemukakan tiga fungsi motivasi yaitu:
a) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan.
Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan. Motivasi dalam
hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.
b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah.
Artinya motivasi mengarahkan perubahan untuk mencapai yang
diinginkan. Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak.
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Artinya mengerakkan tingkah laku seseorang. Selain itu, motivasi
belajar berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.
9. Jenis-jenis Motivasi
Secara umum, motivasi dibedakan menjadi dua jenis yaitu motivasi
instrinsik dan motivasi ekstrinsik.
a) Motivasi Instrinsik
Hamalik (2004: 65) berpendapat bahwa motivasi instrinsik adalah
motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang bersumber dari kebutuhan
dan tujuan-tujuan siswa sendiri. Sedangkan menurut Sardiman (2006: 101 )
motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif dan berfungsi tidak
perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu sudah ada
dorongan untuk melakukan sesuatu. Dengan kata lain, individu terdorong
untuk bertingkah laku ke arah tujuan tetentu tanpa adanya faktor pendorong
dari luar. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas dapat dikatakan
bahwa motivasi instrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar
yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa sendiri atau dengan
kata lain motivasi instrinsik tudak memerlukan rangsangan dari luar tetapi
berasal dari diri siswa.
Siswa yang termotivasi secara instrinsik dapat terlihat dari kegiatannya
yang tekun dalam mengerjakan tugas-tugas belajar karena bituh dan ingin
mencapai tujuan belajar yang sebenarnya. Dengan kata lain, motivasi
instrinsik dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukan adalah ingin
mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan itu sendiri (Sardiman,
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2001). Siswa yang memiliki motivasi instrinsik menunjukkan keterlibatan
dan aktivitas yang tinggi dalam belajar.
Motivasi dalam diri merupakan keinginan dasar yang mendorong
individu mencapai berbagai pemenuhan segala kebutuhan diri sendiri. Untuk
memenuhi kebutuhan dasar siswa, guru memanfaatkan dorongan
keingintahuan siswa yang bersifat alamiah dengan jalan menyajikan materi
yang cocok dan bermakna bagi siswa. Menurut Usman (2005) motivasi
instrinsik timbul sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada
paksaan dorongan dari orang lain tetapi atas kemauan sendiri.
Pada dasarnya siswa belajar didorong oleh keinginan sendiri maka
siswa secara mandiri dapat menentukan tujuan yang dapat dicapainya dan
aktivitas-aktivitasnya yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan belajar.
seseorang mempunyai motivasi instrinsik karena didorong rasa ingin tahu,
mencapai tujuan menambah pengetahuan. Dengan kata lain, motivasi
instrinsik bersumber pada kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi
orang yang terdidik dan berpengetahuan. Motivasi instrinsik muncul dari
kesadaran diri sendiri, bukan karena ingin mendapat pujian atau
ganjaran. Guru dapat menggunakan beberapa strategi dalam pembelajaran
agar siswa termotivasi secara instrinsik, yaitu:
1. Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa sehingga tujuan belajar
menjadi tujuan siswa atau sama dengan tujuan siswa.
2. Memberi kebebasan kepada siswa untuk memperluas kegiatan dan materi
belajar selama masih dalam batas-batas daerah belajar yang pokok.
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3. Memberikan waktu ekstra yang cukup banyak bagi siswa untuk
mengembangkan tugas-tugas mereka dan memanfaatkan sumber-sumber
belajar yang ada di sekolah.
4. Kadang kala memberikan penghargaan atas pekerjaan siswa.
5. Meminta siswa-siswanya untuk menjelaskan dan membacakan tugas-tugas
yang mereka buat, kalau mereka ingin melakukannya. Hal ini perlu
dilakukan terutama sekali terhadap tugas yang bukan merupakan tugas
pokok yang harus dikerjakan oleh siswa, kalau tugas dikerjakan dengan
baik.
b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik berbeda dari motivasi instrinsik karena dalam
motivasi ini keinginan siswa untuk belajar sangat dipengaruhi oleh adanya
dorongan atau rangsangan dari luar. Dorongan dari luar tersebut dapat berupa
pujian, celaan, hadiah, hukuman dan teguran dari guru. Menurut Sardiman
(2006) motivasi ekstrinsik adalah “motif-motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya rangsangan atau dorongan dari luar”. Bagian yang terpenting
dari motivasi ini bukanlah tujuan belajar untuk mengetahui sesuatu tetapi
ingin mendapatkan nilai yang baik, sehingga mendapatkan hadiah.
Motivasi instrinsik juga diperlukan dalam kegiatan belajar karena tidak
semua siswa memiliki motivasi yang kuat dari dalam dirinya untuk belajar.
Guru sangat berperan dalam rangka menumbuhkan motivasi ekstrinsik.
Pemberian motivasi ekstrinsik harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa,
karena jika siswa diberikan motivasi ekstrinsik secara berlebihan maka
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motivasi instrinsik yang sudah ada dalam diri siswa akan hilang. Motivasi
ekstrinsik dapat membangkitkan motivasi instrinsik, sehingga motivasi
ekstrinsik sangat diperlukan dalam pembelajaran.
Dimyanti (2006) mengemukakan bahwa motivasi ekstrinsik dapat
berubah menjadi motivasi instrinsik jika siswa menyadari pentingnya belajar.
Motivasi ekstrinsik juga sangat diperlukan oleh siswa dalam pembelajaran
karena adanya kemungkianan perubahan keadaan siswa dan juga faktor lain
seperti kurang meneriknya proses belajar mengajar bagi siswa. Motivasi
ekstrinsik dan instrinsik harus saling menambah dan memperkuat sehingga
individu dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
10. Cara Membangkitkan Motivasi Belajar
Upaya-upaya peningkatan motivasi belajar siswa dilakukan oleh guru
dengan menggunakan berbagai cara. Pemilihan cara membangkitkan motivasi
belajar siswa harus disesuaikan dengan karakteristik siswa dan juga mata
pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru. Siswa yang mempunyai motivasi
belajar dan berprestasi instrinsik yang kuat berbeda penenganannya dengan
siswa yang bermotivasi belajar dan berprestasi ekstrinsiknya yang kuat. Di
sisi lain faktor-faktor terjadinya penurunan motivasi belajar dan berprestasi
juga turut menentukan pemilihan upaya yang akan dilakukan.
Ada beberapa cara yang bisa dilakukan oleh guru membangkitkan
motivasi belajar siswa, baik motivasi instrinsik maupun ekstrinsik antara lain
dengan cara:
1. Memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi.
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2. Adanya persaingan atau kompetisi di dalam kelas.
3. Pemberian hadiah atau pujian terhadap siswa-siswa yang memiliki prestasi
baik dan memberikan hukuman kepada siswa yang prestasinya mengalami
penurunan.
4. Adanya pemberitahuan tentang kemujan belajar siswa.
14. Antusias
Kamus Besar Bahasa Indonesia, antusias berarti gairah, gelora
semangat, minat besar. Gairah terhadap sesuatu yang ada di dalam kehidupan.
Antusiasme bersumber dari dalam diri, secara spontan atau melalui
pengalaman terlebih dahulu. Antusisme adalah suatu perasaan kegembiraan
terhadap sesuatu hal yang terjadi. Respon yang positif terhadap sesuatu yang
adadi sekitar kita, tentu angat diharapkan, karena respon ini akan berdampak
pada perilaku sehari-hari. Indikator antusiasme siswa adalah adanya respon,
perhatian, konsentrasi, kesadaran dan kemauan yang timbul pada diri siswa
tanpa adanya paksaan atau suruhan yang diikuti oleh keinginan untuk
melibatkan diri dalam aktivitas siswa dan proses belajar mengajar yang
sedang berlangsung. Siswa antusias terdapat  tanda-tanda  atau ciri-ciri  dalam
mengikuti kegiatan, termasuk dalam PBM. Adapun tanda-tanda atau ciri-
cirinya sebagai berikut.
1. Gerakan Kepala
Seseorang yang menaruh perhatian lebih pada sesuatu, kadang secara tidak
sadar selalu memiringkan kepalanya. Seolah-olah ia ingin membuat gerakan
nyaman, yang membantunya menyerap dengan baik terkait apa yang tengah
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disampaikan. Tak hanya siswa, teman mengobrol yang serius mendengarkan kita
pun bisa terlihat dari gesture ini.
2. Tak Menyadari atau Mempersoalkan Waktu
Momen yang kita senangi biasanya terasa berlalu dengan begitu cepat.
Begitupun ketika anak belajar. Tanpa disadari, tahu-tahu sudah waktunya
pulang. Bahkan mereka bisa merengek perpanjangan waktu apabila yang
sedang dipelajari itu dalam keadaan menggantung.
3. Menunjukkan Rasa Kepo, Ingin Tahu atau Penasaran akan Pelajaran
Tanda lain yang sangat mudah kita temukan. Ketika menerangkan dan
anak bertanya, bisa jadi hal itu merupakan pertanda bahwa ia memang menaruh
ketertarikan. Ia juga terlihat melakukan otak-atik terhadap apa yang kita
sampaikan. Rautnya akan terlihat apabila dia belum puas atau masih memiliki
ganjalan yang sebenarnya pengin disampaikan.
4. Eye Contact
Orang mengatakan kalau mata adalah jendela hati. Kadang kita cukup
melihat sorot mata seseorang saja ketika hendak menengok ‘daleman hatinya’.
Jika anak tertarik, biasanya eye contact mereka stabil. Tidak lari ke mana-mana
dalam waktu lama. Boleh saja mereka mengantuk atau merasa bosan, namun
perhatian matanya fokus.
5. Ingat akan hal sepele apapun
Daku selalu sengaja menanyakan ‘hal yang dianggap sepele tapi berefek
besar’ pada anak-anak. Sebagai tes saja, apa mereka memang memerhatikan
sampai sedetail itu atau tidak. Misalnya kalau dalam fungsi di materi Microsoft
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Excel, daku singgung tanda koma atau tanda petik. Yang memerhatikan tentu
akan paham dengan sendirinya.
6. Jarang Mengedip Ketika Kita Menjelaskan
Ketika mengobrol, menonton televisi, bermain game, termasuk proses
belajar-mengajar, ciri yang satu ini bisa jadi pertimbangan. Kalau kita tertarik,
maka mata akan jarang berkedip. Indera penglihatan ini seolah-olah tak mau
ketinggalan apapun yang sedang berlangsung.
7. Melakukan Research
Ada anak yang seperti memerhatikan kita ketika mengajar. Tapi ketika
diberi tugas untuk memecahkan soal, dia tidak terlihat berupaya untuk
mengerjakannya. Dia lebih mengandalkan teman atau bimbingan kita. Lain lagi
dengan anak yang memang antusias. Meski soalnya sulit, tapi dia terus
melakukan ‘penelitian’ dengan mengubek-ubek cara yang sekiranya bisa
diterapkan. Sekalipun salah, dia terus mencoba dan mencoba.
8. Melakukan sesuatu untuk membuat kita terkesan
Anak mencari perhatian guru atau pengajar adalah sesuatu yang tak
terelakkan. Jika dia tidak tertarik pada pelajaran, dia pun biasanya pasif dan
tidak melakukan apa-apa untuk membuat kita menaruh kesan atau perhatian.
Kontras dengan mereka yang antusias pada pelajaran kita. Mereka bisa saja
terus ‘mengganggu’ kita dengan bertanya-tanya, menyampaikan pendapatnya
atau sekadar mengomentari hasil kerja teman-temannya. Apa saja, yang
sekiranya membuat kita memerhatikannya.
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9. Memperhatikan sampai hal kecil atau detail
Jika melihat sesuatu dan tak tertarik, tatapan kita pun akan sekilas dan
kemudian mengabaikannya. Demikian juga kalau kita mendengar sesuatu yang
menjenuhkan. Masuk telinga kanan dan permisi di telinga kiri. Kecuali kalau
kita tertarik, maka hal kecil sekalipun akan tersorot. Anak yang jeli memiliki
kemungkinan besar untuk menaruh minat pada pelajaran.
10. Mengomentari pelajaran
Banyak sekali keutamaan dari sikap terbuka kita di kelas. Keterbukaan
akan membuat anak merasa bebas ketika menuangkan apapun, termasuk
mengomentari pelajaran yang disampaikan. Misalnya ketika menerangkan
fungsi if dalam pelajaran Microsoft Excel, ada anak yang tiba-tiba beropini
kalau materi tersebut sangat berguna ketika
11. Mengubek-ubek soal
Tiap kali daku melempar soal ke anak-anak, selalu kuperhatikan
bagaimana tanggapan mereka. Hasilnya berbeda-beda. Ada yang ‘masa bodo’,
mengerjakan tapi asal-asalan dan ada juga yang memang ‘niat’ menguraikan
soalnya. Pihak ketiga inilah yang kemungkinan besar menaruh minat terhadap
pelajaran yang kita transferkan. Mereka terlihat gigih dalam menjawab
pertanyaan. Cara A tidak bisa, mereka coba cara B, begitu seterusnya.
12. Peduli
Tanda lain bisa kita lihat dari kepedulian anak-anak terhadap pengajar,
teman belajar, bahan ajar atau proses KBM-nya sendiri. Bagaimanapun,
kepedulian menjadi tanda dari perhatian. Daku seringkali memerhatikan
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seorang anak ikut membantu anak lain, sehingga proses belajar bisa
berlangsung dengan lancar. Begitupun ketika pengajar mengalami kesulitan.
Salah-satu contoh dari gesture simpel itu misalnya dengan membantu
menghapus white board, membagikan lembar kerja, menasihati temannya agar
tidak rebut, dsb.
13. Responsif
Di saat-saat belajar, kadang daku menyembulkan pertanyaan simpel.
Percaya atau tidak, tak semua anak merespons. Ada yang cuek, tenggelam
dalam aktivitasnya sendiri, tapi ada juga yang menajamkan telinga dan peka.
14. Tersenyum
Begitu sampai di poin ini, daku jadi berencana untuk menuliskan
senyum palsu dan senyum tulus. Hehe… memang bukan hal simpel untuk
menilai apakah senyum seseorang itu terpaksa atau apa adanya. Tapi kita
selalu memiliki naluri tersendiri. Dan rasa ini juga berlaku ketika kita
mengajar. Kalau kita tersenyum dan anak ikut tersenyum, mereka sudah
menaruh respect sekaligus rasa suka.
15. Tertawa dengan tulus pada apapun joke kita
Selucu apapun lawakan seseorang, kalau kita tidak suka (pada orangnya
atau pada topik yang dibahasnya), maka tawa kita enggak akan enak atau
lepas. Yang ada, kadang-kadang ‘jatuhnya’ jadi garing atau jayus. Beda cerita
kalau kita sudah suka terhadap seseorang atau tema yang sedang dibahasnya.
Kadang-kadang hal yang tidak terlalu lucu pun bisa menciptakan tawa.
5. Pergaulan Teman Sebaya Usia Remaja
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Masa remaja merupakan masa yang sangat penting dalam proses
perkembangan. Untuk itu,  perkembangan pada masa remaja perlu
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak, terutama dari lingkungan
terdekatnya seperti; kelurga, termasuk  h teman sebaya dalam kelas.
Pengembangan dan pembentukan identitas dirinya tidak bisa dianggap tidak
penting. Teman sebayalah biasanya remaja banyak menghabiskan waktunya
untuk saling bertukar informasi tentang dunia luar.
Hal ini memungkinkan berpengaruh kepada pemikiran remaja dalam
mengembangkan dirinya dan yang  akan  dilakukan menjadi seseorang.
Pendidikan keluarga sangat penting juga karena dalam pendidikan keluarga
akan mempelajari banyak hal, dimulai dari berinteraksi dengan orang lain,
menyatakan keinginan dan persaan, bertutur kata, bersikap dan berperilaku.
Tetapi kebanyakan keluarga sekarang terlalu mementingkan pekerjaannya
masing-masing. Hal ini  dapat membuat anak terabaikan dan kurangnya kasih
sayang. Seterusnya,  dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangannya.
Salah satu terpenting dari perkembangan remaja yaitu perkembangan
dalam kehidupan sosial. Perkembangan fisik tidak dapat dilepaskan, tetapi
kebanyakan kasus remaja terjadi karena kurang sempurnanya proses
perkembangan sosialnya. Perkembangan sosial remaja menjadi persoalan
disebabkan para remaja belum mampu menjalankan aksi perkembangan
sosialnya. Aksi  perkembangan sosial remaja adalah aksi  yang khas dimiliki
oleh para remaja. Para remaja sadar atau tidak perlu  memenuhi aksinya,
seperti; tugas pada sekolah, tetapi di satu sisi tantangan remaja untuk
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memenuhi tugas tersebut sangatlah berat sehingga para remaja membutuhkan
orang lain. Misalnya, teman sebaya atau teman  di kelasnya, keluarga dan
lingkungan sosialnya.
Teman sebaya merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap
kehidupan pada masa-masa remaja. Karena remaja dalam masyarakat
moderen seperti sekarang ini menghabiskan sebagian besar waktunya
bersama dengan teman sebayanya. Pada masa remaja hubungan dengan
teman sebaya meningkat secara drastis, dan pada saat yang bersamaan
kedekatan hubungan remaja dengan orang tua menurun secara drastis.
Padahal keluarga merupakan salah satu konteks sosial yang penting bagi
perkembangan individu. Meskipun perkembangan remaja  sangat dipengaruhi
oleh apapun yang terjadi dalam konteks sosial yang lain seperti; relasi dengan
teman sebaya. Adapun faktor-faktor yang sangat mempengaruhi yaitu: Faktor
imitasi , merupakan dorongan untuk meniru orang lain. Misalnya dalam hal
tingkah laku, cara berpakaian.
Faktor sugesti, yaitu pengaruh psikis, baik yang datang dari dirinya
sendiri maupun dari orang lain dan dapat diterima tanpa adanya kritik orang
lain. Faktor simpati, yaitu suatu perasaan tertarik kepada orang lain. Teman
sebaya sangatlah berperan penting. Peranan teman-teman sebaya terhadap
remaja terutama berkaitan dengan sikap, pembicaraan, minat, penampilan dan
perilaku. Remaja sering sekali menilai bahwa bila dirinya memakai model
pakaian yang sama dengan anggota kelompoknya yang populer maka
kesempatan baginya untuk diterima oleh teman-teman sebayanya. Dalam
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persahabatan di dalamnya terdapat suatu system dan norma-norma kelompok
yang mengatur , seperti harus mengerjai siswa lainnya. Ini sudah menjadi
kesepakatan bersama dan mereka sulit di pisahkan.
Pengaruh negatif interaksi sosial dalam persahabatan yaitu sangat erat
sekali akan terjadi perilaku menyimpang yaitu kenakalan remaja. Demikian
pula bila anggota kelompok mencoba minuman alcohol, obat-obatan terlarang
atau rokok, maka remaja akan mengikuti tanpa memperdulikan perasaannya
sendiri dan akibatnya. Hal ini berarti menunjukan bahwa kuatnya pengaruh
teman sebaya terhadap perkembangan hubungan sosial dan pendidikan anak
remaja . Remaja yang cenderung bergaul dengan teman-teman sebayanya
yang sering mabuk-mabukan dan menggunakan narkoba akan sangat rentang
untuk mengikuti gaya hidup. Meskipun belum dinyatakan mutlak bahwa
remaja tersebut akan mengikuti gaya hidup teman-temannya namun perlu di
sadari bahwa masa remaja merupakan ketidakstabilan, baik dalam pemikiran
dan pegangan prinsip hidup. Dengan rasa ingin tahu yang besar dan ingin
mendapatkan pengakuan dari teman-teman sebaya. Teman sebaya diakui
dapat mempengaruhi pertimbangan dan keputusan seorang remaja tentang
perilakunya.
Walaupun remaja telah mencapai tahap perkembangan kognitif yang
lengkap untuk menentukan tindakannya sendiri, namun penentuan diri remaja
dalam berperilaku banyak dipengaruhi oleh tekanan dari teman sebaya.
Teman sebaya juga mampu memberikan nilai positif pada remaja dengan
memberikan informasi-informasi mengenai perbandingan identitas dirinya.
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Remaja yang pandai menempatkan dirinya pada lingkungan teman sebaya
yang baik dapat mengembangkan identitas dirinya kearah yang lebih baik
atau positif. Dalam pendidikan, teman sebaya ditemui di sekolah. Meskipun
sekolah tidak membagi kelas berdasarkan umur dan anak dibiarkan
menentukan sendiri pergaulan mereka. Teman sebaya tidak hanya di temui
dalam pergaulan di lingkungan rumah tetapi juga di sekolah anak-anak
remaja banyak menghabiskan waktunya. Dalam pergaulan teman sebaya di
sekolah khususnya di kelas, remaja usia SMK biasanya terjadi seleksi teman-
teman baik yang disenangi maupun tidak di senangi. Hal ini didukung oleh
kepribadian remaja tersebut. Namun,  kepribadian remaja bila masuk ke
dalam teman yang disenangi tentu akan memberi dampak yang berbeda.
remaja yang banyak disenangi oleh teman-temannya akan lebih bisa
mengembangkan sikap kecerdasan sosialnya dan berperilaku empati.
Remaja yang tidak disenangi merasa terisolir bahkan berperasaan
dikucilkan, akan memiliki kecenderungan  perilaku agresi dan implusif. Ini
berarti dampak dari seleksi teman sebaya  tersebut dapat mempengaruhi
perkembangan identitas remaja. Sekolah bisa menjadi fasilitator: dalam
membantu perkembangan dan pembentukan identitas remaja tersebut melalui
teman-teman sebayanya. Sekolah dapat mengkontrol pergaulan remaja di
sekolah, misalnya mengambil ranah smp yang merupakan masa-masa yang
rawan bagi seorang remaja. Namun ini bukan berarti sekolah menjadi berhak
untuk mengatur seorang remaja perlu bergaul dengan remaja tertentu. sekolah
dapat mengembangkan sikap persahabatan dalam pengadaan kegiataan yang
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mendidik seperti belajar kelompok dan penyuluhan mengenai pergaulan
remaja. Pada masa ini seorang remaja bisa menjadi memposisikan dirinya
menjadi lawan dari aturan-aturan orang dewasa bila ia merasa terlalu di atur.
remaja yang mampu memposisikan dirinya dalam pergaulan teman sebaya
dengan baik dapat mengembangkan identitas dirinya ke arah yang lebih baik
dan positif.
Pengaruh ini tidak hanya di berikan pada aspek kecerdasan sosial namun
juga menyentuh aspek lain seperti emosi dan kognitif. dengan memiliki
hubungan yang baik dengan teman sebaya di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan rumah dapat membuat remaja nyaman untuk melakuan kegiatan-
kegiatan lain yang dapat mengembangkan dirinya. Namun, bagi remaja yang
masih sulit memposisikan dirinya dalam pergaulan teman sebaya seperti ia
tidak di senangi atau bahkan di kucilkan akan berdampak pada tumbuhnya
rasa permusuhan dan akan mengganggu kegiatan-kegiatan yang dapat
mengembangkan dirinya ke arah yang positif.
10. Pengelolaan Kelas
Pengelolaan kelas memerlukan tidak hanya  ketrampilan, melainkan juga
dilandasi ilmu pengetahuan dan  sikap bijaksana. Guru dalam PBM bukan
untuk menghabiskan pelajaran dengan alokasi waktu yang ditentukan, tetapi
sangat perlu memperhatikan kondisi belajar  yang kondusif. Kondisi belajar
menuntut kemampuan guru dalam melaksanakan pengelolaan kela. Pandangan
mengungkapkan bahwa pengelolaan kelas dapat diartikan sebagai kemampuan
guru dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan yang
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seluas-luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegitan-kegiatan yang
kreatif dan terarah (Djamarah, 2006:177). Dengan demikian, pengelolaan kelas
un tuk menumbahkan motivasi belajar siswa.
Motivasi belajar sebagai kekuatan pertama dan utama dalam PBM.
Mudjiono (2006) menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan kekuatan
mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Seterusnya, Winkel (2005)
menegaskan tentang  “Motivasi belajar ialah keseluruhan daya penggerak psikis
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu
demi mencapai suatu tujuan. Motivasi belajar memegang peranan penting dalam
memberikan gairah atau semangat dalam belajar, sehingga siswa yang
bermotivasi kuat memiliki energi banyak untuk melakukan kegiatan belajar”.
Sehubungan dengan  itu, maka guru PAI dalam pengelolaan kelas sangat
perlu memperhatikan motivasi belajar. PBM baik jika bisa memelihara motivasi
belajar siswa.  Siswa akan terus menerus memiliki dedikasi atau semangat
belajar. Jika dedikasi belajar tumbuh dari diri siswa, maka siswa telah
mempunyai kesadaran untuk mengikuti pelajaran dengan baik. PBM yang
berlangsung dipacu untuk menimbulkan siswa mengikuti pelajaran dengan
antusias.
Sesudah motivasi belajar siswa dipelihara oleh guru,  maka nntusias sangat
perlu dijaga dalam pengelolaan kelas belajar yang dilakukan oleh guru. Adapun
tanda-tanda atau ciri-ciri antusias yang dipahami oleh guru seperti; (1) Gerakan
Kepala siswa;  (2) Tak Menyadari atau Mempersoalkan Waktu; (3) Menunjukkan
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Rasa Kepo, Ingin Tahu atau Penasaran akan Pelajaran; (4) Eye Contact; (5) Ingat
akan hal sepele apapun; (6) Jarang Mengedip Ketika Kita Menjelaska; (7)
Melakukan Research; (8) Melakukan sesuatu untuk membuat kita terkesan; (9)
Memperhatikan sampai hal kecil atau detail; (10) Mengomentari pelajaran; (11)
Mengubek-ubek soal; (12) Peduli; (13) Responsif; (14) Tersenyum dan (15)
Tertawa dengan tulus pada apapun joke kita. Selanjuynya, dalam kelas belajar
terdiri dari siswa dan siswi, maka guru tentu memperhatikan kakakteristiknya.
Karakteristik siswa teman sebaya pada usia remaja perlu mendapat
perhatian juga dalam PBM. Perkembangan remaja dalam kehidupan sosial
nampak juga perkembangan dalam pergaulan di kelas belajar.  Perkembangan
fisik tidak dapat dilepaskan pula tetapi kebanyakan kasus remaja terjadi
disebabkan kurang sempurnanya proses perkembangan sosialnya.
Perkembangan sosial remaja menjadi persoalan sebab para remaja belum
mampu menjalankan aksi perkembangan sosialnya. Aksi  perkembangan sosial
remaja adalah aksi  yang khas dimiliki oleh para remaja. Para remaja sadar atau
tidak perlu  memenuhi aksinya, seperti; tugas pada sekolah, tetapi di satu sisi
tantangan remaja untuk memenuhi tugas tersebut sangatlah berat sehingga para
remaja membutuhkan orang lain. Misalnya, teman sebaya atau teman  di
kelasnya, keluarga dan lingkungan sosialnya. Untuk itu, PBM bukan perhatian
kepada  akademik kurikuler melainkan juga pemahaman tetntang pengelolaan
interaksi sosial siswa  di kelas.
Dengan demikian, pengelolaan kelas guru PAI memperhatikan
penumbuhan tentang aspek-aspek psikologi mengenai  motivasi belajar siswa
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yang menimbulkan antusias dalam pergaulan teman sebaya terus menerus perlu
dipelihara memungkinkan kecilnya hambatan sehingga PBM berkualitas.
B. Penelitian Yang Relevan
Untuk menunjukkan kedudukan penelitian yang akan dilakukan ini maka
perlu mencermati berbagai penelitian yang telah dilaksanakan terdahulu.
Berikut dipaparkan penelitian yang sudak dilkukan oleh beberapa peneliti.
1. Atik Tri  Handayani. 2014. Pengaruh Pengelolaan Kelas Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas Iv Sd Muhammadiyah 4 Surakarta  Penelitiannya
tentang  pengaruh pengelolaan kelas  terhadap, motivasi belajar siswa kelas
IV di SD Muhammadiyah 4 Surakarta tahun ajaran 2014/2015, dan
mengenai  seberapa besar pengaruh pengelolaan kelas terhadap motivasi
belajar si swa kelas IV di SD Muhammadiyah 4 Surakarta tahun ajaran
2014/2015. Adapun hasil penelitian menunjukkan (1) pengelolaan kelas
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas IV di SD
Muhammadiyah 4 Surakarta tahun ajaran 2014/2015, dan pengelolaan kelas
berpengaruh cukup besar terhadap motivasi belajar di SD Muhammadiyah 4
Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Jika dicermati maka penelitian Atik Tri
Handayani  ini mengkaji berkenaan dengan pengaru pengelolaan kelas
terhadap motivasi belajar, bukan aspek psikologi antusia dalam pergaulan
sebaya. Untuk itu, penelitian ini berbeda.
2. Ika safridayanti. 2014.  pengaruh persepsi siswa tentang pengelolaan kelas
dan motivasi belajar erhadaprestasi belajar ekonomi siswa kelas xi ips sma
negeri 1 muntilan tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini mengenai (1)
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pengaruh persepsi siswa tentang pengelolaan kelas terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Muntilan tahun ajaran
2013/2014 , (2) pengaruh motivasi belajar  terhadap prestasi belajar ekono
mi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Muntilan tahun ajaran 2013/2014, dan
(3)  pengaruh persepsi siswa tentang pengelolaan kelas dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Muntilan tahun ajaran 2013/2014. Adapun hasil penelitian menunjukkan:
(1) terdapat pengaruh positif  persepsi siswa  tentang penge lolaan kelas
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Muntilan tahun ajaran 2013/2014, (2) terdapat pengaruh positif motivasi
belajar terhadap prest asi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Muntilan tahun ajaran 2013/2014, dan (3) terdapat pengaruh positif persepsi
siswa tentang pengelolaan kelas dan motivasi belajar secara bersamasama
terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Muntilan tahun ajaran 2013/2014. Penelitian Safri Dayanti ini tidak  sama
dengan rencana penelitian yang mengkaji pengelolaan kelas aspek psikologi
motivasi belajar antusias pergaulan teman sebaya.
3. Mayasaridewi. 2014. Motivasi belajar siswa ditinjau dari pergaulan teman
sebaya dan persepsi siswa tentang variasi mengajar guru pada siswa kelas x
sma negeri 3 sragen tahun ajaran 2013/ 2014. Penelitian Mayasaridewi  ini
tentang 1) Pengaruh pergaulan temaan sebaya terhadap motivasi belajar , 2)
Pengaruh persepsi siswa tentang variasi mengajar guru terhadap motivasi
belajar, dan  3) Pengaruh pergaulan teman sebaya dan persepsi siswa
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tentang variasi mengajar guru terhadap motivasii  belajar.motivasi belajar
dipengaruhi oleh Pergaulan teman sebaya dan persepsi siswa tentang variasi
mengajar guru. Hasil riset  diperoleh 1) Pergaulan teman sebaya
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar pada siswa kelas X IPS SMA
N 3 Sragen tahun pelajaran 2013/ 2014. 2) motivasi belajar dipengaruhi oleh
pergaulan teman sebaya dan persepsi siswa tentang variasi mengajar guru.
Penelitian Mayasaridewi mengkaji pergaulan tem an sebaya motivasi
terhadap persepsi siswa sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini
tentang pengelolaan kelas motivasi antusias dalam pergaulan teman sebaya.
Rencana riset ini mirip tetapi tidak sama.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif.
Bahwasanya pada penelitian kualitatif ini, peneliti sebagai instrumen
pertama dan utama.
Dengan demikian, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
pengamatan, wawancara, dan dokumen secara langsung. Penelitian
kualitatif memiliki kemungkinan besar pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan wawancara. Dalam hal ini, data memungkinkan
untuk dilakukan pencatatan dan perekaman, baik  yang diperoleh dengan
pengamatan maupun wawancara. Adapun teknik pengumpulan data dan
informasi secara objektif dalam penelitian ini dilakukan dengan
wawancara dan dokumentasi yang menghasilkan data dan informasi yang
sokheh, terkini dan relevan dari fokus penelitian yang berkaitan dengan
pengelolaan kelas guru PAI bagi siswa-siswi di SMK Muhammadiyah 3
Klaten.
2. Subyek dan Informan
Subjek penelitian adalah guru PAI di SMK Muhammadiyah 3 Klaten.
Informan yakni kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum
dan siswa.
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3. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Klaten.
b. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan 2 bulan terhitung bulan Maret - Juni 2017.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Observasi/ Pengamatan
Bahwasanya metode pengamatan digunakan untuk mengumpulkan
data sebagai data awal untuk ditindak lanjuti dengan metode lain. Data
yang dikumpulkan dengan metode pengamatan merupakan awal
memperoleh informasi ilmiah. Sebagai metode ilmiah observasi biasa
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 2000:136).
Aktifitas ilmiah didasarkan pada data. Nasution (1992:59)
menegaskan tentang data observasi berupa deskripsi yang faktual,
cermat, dan terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia dan
situasi sosial, serta konteks dimana kegiatan-kegiatan itu terjadi.
Selanjutnya, Haris Herdiansyah (2010:3) mengemukakan bahwa
beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang,
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pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan
perasaan. Dalam penelitian ini, tidak dilakukan pengamatan.
b. Wawancara/ Interview
Wawancara merupakan proses dialog dari pelaku kegiatan dengan
pewawancara. Suharsimi Arikunto (1993:115) menyebutkan bahwa
wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sesuai
berdasarkan laporan verbal di mana pada wawancara ini terdapat dialog
yang dilakukan oleh interviewer (pewawancara) untuk memperoleh
informasi dari interview (orang yang diwawancarai). Wawancara adalah
suatu komunikasi verbal yang memerlukan kemampuan responden
untuk merumuskan buah pikiran serta perasaannya dengan tepat
(Nasution, 1992:155). Selanjutnya, Margono (2004:165)
mengungkapkan bahwa interview adalah alat pengumpul informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan dijawab
secara lisan pula. Metode wawancara mencakup cara yang
dipergunakan untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan
keterangan secara lesan dari seorang responden (Rohmat, 1994: 1).
Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk mengumpulkan
data tentang pengelolaan kelas guru PAI Data yang dikumpulkan
dengan fokus pengelolaan kelas siswa-siswi dalam kelas. Wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini, dengan wawancara terstruktur,
terbuka. Wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan
keadaan yang sesungguhnya. Peneliti menyusun pengajuan pertanyaan
52
terstruktur, terbuka kepada subjek dan informan. Hal ini, memiliki
peluang terstruktur, terbuka dalam memberikan ungkapan sesuai
keadaan. Dengan demikian, data diperoleh secara orisinil, bukan semu
atau bias. Subjek dan informan memiliki peluang memberikan
informasi yang seluas-luasnya, apa adanya, tidak dipengaruhi oleh
pihak manapun, dan tidak ada perasaan psikologis (keengganan).
c. Dokumentasi
Selain metode pengumpulan data menggunakan wawancara,
dengan mengandalkan sumber manusia itu sendiri, terdapat metode
pengumpul data dokumen dalam penelitian ini. Data dokumen,
merupakan wujud konkrit hal-hal berkaitan dengan kegiatan yang sudah
terdokumentasi. Sebagaimana dinyatakan oleh Nasution (1992: 85) data
dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia
melalui wawancara, akan tetapi ada pula sumber bukan manusia,
diantaranya dokumen, foto, dan bahan statistik. Dokumen sebagai
sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan
untuk meramalkan (Lexy J. Moleong, 2000: 161).
Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan
dokumen, tentang pengelolaan kelas guru PAI bagi siswa-siswi.   Data
dokumen merupakan pendukung autentik sebagai penyerta dalam
proses pengelolaan kelas.
5. Keabsahan Data
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Data atau informasi yang diperoleh dengan wawancara sesuai dengan
fakta. Pandangan Nasution (1992:105) mengungkapkan bahwa penjelasan
yang diberikan sesuai dengan yang sebenarnya. Teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu
disebut triangulasi (Lexy J. Moleong, 2000: 178). Dalam penelitian ini,
pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi.
6. Teknik Analisis data
Data yang sudah diperoleh dianalisis dengan analisis interactive
model. Sebagaimana dikuatkan oleh Miles dan Huberman (1994)
menawarkan suatu teknik analisis yang biasa disebut interactive model.
Teknik analisis ini pada dasarnya terdiri dari tiga komponen, yakni:
penyajian data, reduksi data, dan penarikan serta pengujian kesimpulan.
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar”
yang muncul dari càtatan-catatan tertulis di lapangan. Penyajian data
sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penarikan
kesimpulan dalam penelitian ini, sejalan dengan pandangan Miles dan
Huberman, sebagian dan satu kegiatan serta merupakan penyusunan/
konfigurasi menyeluruh. Hal ini, berkenaan dengan pengelolaan kelas guru
PAI bagi siswa-siswi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Diskripsi Data
1. Gambaran Umum Sekolah
SMK Muhammadiyah 3 Klaten berada di wilayah Klaten Tengah
tepatnya di Jalan Ki Ageng Gribig No.51, RW.09, Gergunung, Klaten
Utara, Kabupaten Klaten kode pos 57434, nomor telepon 0272321518,
email: smk_muh3_klateng@yahoo.com, jenjang SMK, dengan status
tanah atas nama yayasan Muhammadiyah.
Smk Muhammadiyah 3 Klaten Tengah lembaga pendidikan formal
yang bernaung di bawah Majlis Pendidikan Dasar dan Menengah
Muhammadiyah Kabupaten Klaten dan Dinas Pendidikan Kabupaten
Klaten dengan tugas pokok menyiapkan Tenaga Kerja siap pakai dibidang
Akuntansi, Administrasi Perkantoran dan Keperawatan.
Selama kurun waktu lima belas tahun SMK Muhammadiyah 3
Klaten Tengah berpartisipasi dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa. Lulus telah banyak terjaring di Dunia Usaha/Industri,
melanjutkan studi dan berwiraswasta. Pada tahun 2010 di percaya oleh
Pemerintah membuka jurusan baru Program Keahlian Keperawatan.
Sekolah  SMK Muhammadiyah 3 Klaten merupakan  bagian
dari instrumen bangsa yang mengemban tugas dan amanah melaksanakan
pendidikan guna mencerdaskan kehidupan bangsa, pelaksanaan
pendidikan di SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini memiliki konsep dan
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tujuan yang sangat jelas. Hal ini terlihat dari visi  dan  misi  sekolah
SMK Muhammadiyah 3 Klaten,  yakni  Visinya  adalah “Menyiapkan
tenaga kerja yang mandiri, professional, sesuai kebutuhan Dunia Kerja,
serta memiliki budi pekerti luhur”. Visi Sekolah SMK Muhammadiyah 3
Klaten Tengah Menyiapkan tenaga kerja yang mandiri, professional,
sesuai kebutuhan Dunia Kerja, serta memiliki budi pekerti luhur.
Misi Sekolah SMK Muhammadiyah 3 Klaten Tengah
1. Terciptanya pendidikan di SMK sesuai dengan perkembangan IPTEK
dan IMTAG.
2. Terwujudnya pendidikan yang sesuai kebutuhan dunia kerja.
3. Menghasilkan  lulusan yang siap kerja sesuai dengan pendidikan
keahlian.
4. Terlaksananya kaidah-kaidah pendidikan Muhammadiyah untuk
mewujudkan budi pekerti yang luhur.
5. Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler yang selaras dengan
kompetensi / bidang keahlian yang dimiliki siswa.
Sebagai suatu lembaga pendidikan formal selalu melakukan
perubahan perubahan dan inovasi baik secara fisik maupun potensi
profesionalisme guru yang bertujuan untuk dapat meningkatkan kualitas
pendidikan serta melahirkan siswa-siswi yang berpotensi dan intelektual
yang dilandasi iman dan taqwa.
Usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah telah membawa
perubahan yang maju dalam peningkatan kualitas pendidikan bagi
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masyarakat Takengon dan sekitarnya sehingga mengantarkan sekolah
tersebut menjadi salah satu pilihan masyarakat sebagai wadah dalam
memperoleh ilmu dan pendidikan. Dalam hal ini didukung oleh kebijakan-
kebijakan kepala sekolah dalam upaya mengembangkan sekolah yang
berkualitas seperti kedisplinan, pengembangan ekstrakulikuler serta
pembelajaran dan sebagainya.
B. Temuan Penelitian
1. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten
Perencanaan  adalah  aktivitas  pertama  yang  harus  dilakukan
dalam manajemen, sama halnya dengan perencanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam  di SMK Muhammadiyah 3 Klaten diawali
dengan  menyusun  perangkat pembelajaran  antara  lain  penyusunanan
silabus,  program  tahunan,  program semester,  rencana  pelaksanaan
pembelajaran,  kriteria  kelulusan  minimal  dan rincian  minggu  efektif.
Manajemen  pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam memerlukan
perencanaan  yang  matang,  meliputi  penyempurnaan  kurikulum tingkat
satuan pendidikan, penentuan materi, metode, strategi, sarana, alat atau
media, sumber belajar dan evaluasi, agar sesuai dengan kriteria kelulusan
minimal kompotensi dasar. Peneliti melihat dokumen perangkat
pembelajaran pendidikan agama Islam meliputi,  silabus  yang  sudah
dikembangkan  sesuai  Kurikulum Tingkat  Satuan  Pendidikan,
pembuatan  Prota,  Prosem,  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, yang
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didalamnya terdapat penerapan strategi dan penerapan metode yang
relevan, analisis, buku nilai, jurnal absen, kertas soal, bank soal, kisi-
kisi soal, ulangan dan alat evaluasi yang telah tersedia lengkap. Dari
uraian di atas berdasarkan  hasil  temuan  di  lapangan  dapat  dirumuskan
bahwa, manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten dimulai dari inovasi manajemen sekolah dan
pembelajaran meliputi, penyusunan visi dan misi, tujuan  sekolah.
Perencanaan pembelajaran  meliputi  administrasi  perangkat
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan pendekatan strategi
siswa aktif telah mengalami perbaikan yang signifikan.
Pembelajaran adalah fondasi dari pendidikan apabila fondasinya
lemah, maka pendidikan yang akan dihasilkan juga tidak sesuai dengan
yang diharapkan. Pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten yang berlangsung  di  dalam  kelas  sesuai
dengan  jam  yang  sudah  ditentukan, berdasarkan  studi  dokumen,
observasi  dan  wawancara  yang  dilakukan  oleh peneliti,  proses
pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  di  sekolah  tersebut
berlangsung sistematis dan sesuai dengan prosedur yang ada.
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berlangsung di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini dimana masing-masing guru
memiliki gaya tersendiri dalam melaksanakan kegiatan  pembelajaran
Pendidikan  Agama  Islam.  Guru sebagai manajer juga memiliki gaya
kepemimpinan dalam menjalankan kegiatan pembelajaran, sebagai
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pemimpin di dalam kelas guru mampu mempengaruhi siswa dalam
mengorganisasikan kegiatan pembelajaran.
Manajemen pembelajaran yang dijalankan oleh guru dalam kelas di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini dilakukan dengan menjalankan fungsi-
fungsi manajemen yang seharusnya yakni, perencanaan (planning),
pengorganisasian (organization), pergerakan (actuating), dan evaluasi
(evaluating). Kegiatan pembelajaran yang dilakukan  yang  dilakukan
oleh  guru  dalam  kelas  dijalankan  sesuai  dengan prosedur yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien.
Dalam konteks perencanaan pembelajaran, kepala sekolah Ibu Sri
Lestari S.Pd menyatakan beberapa hal mengenai hal tersebut :
“Mengenai proses perencanaan pembelajaran  Pendidikan
Agama  Islam yakni  dengan  menyusun  program-program
pembelajaran  antara  lain program diniyah yakni praktek
membaca Alquran, praktisi sholat jenazah, praktisi ceramah,
program tausiyah setiap juma’at satu jam pelajaran dengan
memanggil ulama-ulama atau ustad Klaten dan pengajian hari
jum’at di jam pertama  pelajaran  dan  pelaksanaan
pembelajaran  di  dalam  kelas sedangkan guru dengan menyusun
silabus, program tahunan dan program semester, rencana
pelaksanaan pembelajaran, kriteria kelulusan minimal, dan rincian
minggu efektif ,   yang  terlibat  dalam  proses  perencanaan
tersebut adalah guru pendidikan agama Islam, osis, wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan dan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum,  tanpa adanya  perencanaan  maka  tidak  akan
tercapai  tujuan  untuk  itulah dilakukan  perencanaan  yakni
untuk  memudahkan  kinerja  anggotanya dalam mencapai tujuan
pembelajaran, dalam hal ini perlu dilakukan proses perencanaan agar
kegiatan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dapat terarah
dengan baik sesuai dengan program yang telah disusun”. (W.01)
Kepala sekolah menambahkan bahwa :
“Langkah awal yang saya lakukan adalah dengan
bekerjasama dengan orang tua mengadakan rapat selama 11
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hari untuk membuat komitmen dibidang  kedisiplinan,  akhlak
dan  pembentukan  karakter  siswa,  jika berbicara mengenai
kepemimpinan maka hal ini saya mulai mempengaruhi orang tua
terlebih dahulu selanjutnya kepada siswa, mengapa demikian hal
ini  karena  dengan mempengaruhi orang tua, maka akan
memudahkan pembentukan karakter siswa, siswa akan dididik
oleh orang tuanya selain di sekolah baru kemudian mempengaruhi
guru selaku pendidik di sekolah untuk membentuk siswa yang
berpendidikan, berakhlak dan berdisiplin dalam kehidupan
sehari-hari. Secara manajemen diberikan kesempatan memimpin
guru dengan melihat pembagian tugas yang telah dibuat”. (W.02)
Berdasarkan  hasil  wawancara  peneliti  dengan  Kepala  Sekolah
SMK Muhammadiyah 3 Klaten mengatakan bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini
diimplementasikan untuk menciptakan kedisiplinan, akhlak alkarimah
diawali  dari  perilaku  dari  orang  tua  untuk  berkomitmen  dalam
menentukan sikap dan membentuk karakter peserta didik. Dalam
pelaksanaan manajemen sekolah yang sudah dijalani kepala sekolah
terhitung sejak 1 April 2009 hingga sekarang, dibawah kepemimpinannya,
beliau mampu  mempengaruhi bawahannya dengan baik dan tepat
sasaran. Dibawah kepemimpinannya yang mempengaruhi orang lain
dimulai dari orang tua dan siswa terlebih dahulu, lalu diikuti oleh guru
serta seluruh pihak yang ada, maka dapat diharapkan mampu
meningkatkan karakter peserta didik yang berakhlak dan religius.
SMK Muhammadiyah 3 Klaten yang sudah dipimpin oleh tujuh
orang termasuk Bapak Misbahuddin mampu menciptakan inovasi-inovasi
baru dalam mengelola sekolah. Inovasi itu berkaitan dengan manajemen
sekolah yang dilakukan oleh beliau terbilang cukup maksimal, beliau
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mampu membawa perubahan-perubahan baru  di  lingkungan SMK
Muhammadiyah 3 Klaten yang dibenahi adalah bidang administrasi
perkantoran, seperti menata ruang, meja, tata persuratan, membuat
pedoman kerja sesuai dengan job description dan mekanisme kerja yang
optimal. Selanjutnya baru kemudian manajemen seperti memperbaiki
sekolah terdiri dari kurikulum dan memperkaya strategi pembelajaran
dan kerjasama dengan pihak luar.  Diawal beliau memimpin kepala
sekolah bekerjasama dengan orang tua untuk  mendidik  anak-anak
untuk  berakhlak  mulia.  Beberapa  sikap  yang dimunculkan  adalah
akhlak  berjalan,  bersalaman  dengan  guru,  saat  dipintu gerbang siswa
yang membawa kendaraan turun dan didorong sampai kelapangan
parkiran.  Ini  adalah  langkah  kepala  sekolah  dalam  menerapkan
manajemen5 dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Kepemimpinan  ini  harus  mempunyai  staf  untuk  menjalankan
fungsi manajemen. Dengan adanya staf maka pembagian tugas juga akan
berjalan secara optimal.  Dalam  pelaksanaan  manajemen  kepala
sekolah  selaku  manajer mendelegasikan kepada wakil kepala sekolah,
bidang kurikulum, bidang humas, bidang  kesiswaan,  dan  bidang
Sarana.  Perencanaan  yang  pertama  penting dibentuk  adalah  tentang
program  kurikulum  yang  dikembangkan  oleh  guru Pendidikan Agama
Islam. Perencanaan yang dibuat adalah program diniyah, yang mana dalam
program diniyah ini yakni program pembelajaran Pendidikan Agama
Islam  dengan praktik  membaca al-Qur’an, praktik jenazah,  praktik
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ceramah, selanjutnya program taushiyah yang mana dalam program ini
dilakukan ceramah setiap jum’at satu jam pelajaran dengan memanggil
ulama-ulama di Aceh Tengah, para  ulama-ulama  ini  menyampaikan
tema-tema  berkaitan  dengan  tauhid, ubudiyah, dan akhlak. Program
ini adalah   program perencanaan yang disusun oleh guru Pendidikan
Agama Islam, dibawah pimpinan kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah bidang kurikulum. Dalam proses perencanaan ini yang terlibat
adalah guru Pendidikan Agama Islam, osis, dan wakil kepala sekolah
bidang kurikulum, bidang kesiswaan dan kurikulum. Hal ini dilakukan
adalah agar dalam pelaksanaan tujuan dapat terarah dengan baik. Proses
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini perlu dilakukan,
karena tanpa perencanaan maka tujuan  tidak  tercapai  yang  mana
perencanaan  itu merupakan  langkah  awal mencapai tujuan.
Sedangkan Ibu Nur Rokhmah Hayati S.Ag sebagai guru Pendidikan
Agama Islam mengatakan bahwa :
“Dalam melakukan proses perencanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam  dengan  membuat  rencana  pelaksanaan
pembelajaran,  silabus, program tahunan (prota), program semester
(prosem), proses perencanaan pembelajaran  pendidikan  agama
Islam dilakukan  untuk  memudahkan tercapainya  tujuan
pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam,  proses perencanaan
itu   dilakukan   karena   dengan   perencanaan   tersebut
memudahkan  guru   dalam   melaksanakan   kegiatan
pembelajaran Pendidikan  Agama  Islam,  mengenai
pengorganisasian  pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
membagi tugas kepada siswa, misalnya membagi kelompok, diskusi
dan lain sebagainya”. (W.01)
Berdasarkan hal tersebut di atas telah membuktikan bahwa guru
benar melakukan suatu perencanaan yang baik dimulai dengan
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penyusunan persiapan mengajar, hingga kepada penyusunan tahap
evaluasi. Hal ini menunjukkan bahwa guru SMK Muhammadiyah 3
Klaten ini mampu mengelola pembelajaran dengan baik secara efektif dan
efisien.
Siswa juga  menegaskan  hal  tersebut  terkait  dengan
perencanaan pembelajaran :
“Guru dalam melakukan perencanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam  dengan  membuat  rencana
pelaksanaan  pembelajaran,  silabus, membawa leptop dan al-
qur’an, dalam menjelaskan juga dengan power point dan
membawa perlengkapan bahan ajar lainnya”(W.03)
Peneliti  melakukan wawancara dengan siswa8, mengungkapkan
bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 3
Klaten, khususnya di kelas 3 IPA 3 berjalan dengan baik dan lancar. Siswa
mengaku bahwa guru yang mengajarkan materi pelajaran Agama Islam
mudah dipahami. Siswa memilih SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini
karena sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah yang bertaraf
internasional dan karena memang sekolah itu merupakan sekolah
terfavorit  di Klaten Tengah.  Sekolah  yang  lingkungannya  nyaman
jauh  dari kebisingan.
Menurut siswa di SMK Muhammadiyah 3 Klaten menuturkan
bahwa guru yang mengajar di kelas menyampaikan pembelajaran
dengan cara penyampian yang baik dan menjelaskan secara detail.
Dalam hal ini kendala yang dalam mengikuti pembelajaran ini adalah
ketika ditemukan materi pelajaran yang susah dimengerti misalnya ilmu
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faraid. Namun siswa apabila tidak memahami materi maka akan
bertanya kepada guru. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 3
Klaten ini benarbenar terlaksana secara sistematis.
Keberhasilan Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah
3 Klaten ini tidak lepas dari pengelolaan kelas maupun pengelolaan
pembelajaran, mulai dari perencanaan pembelajaran sampai kepada
evaluasi.  Manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten dilakukan secara terpadu dan  terprogram
untuk  semua  mata  pelajaran,  khususnya  mata  pelajaran
Pendidikan  Agama  Islam  sebagaimana  telah  ditetapkan  dalam
kalender pendidikan  maupun  program  sekolah.  Perencanaan
pembelajaran  pendidikan agama Islam  dilakukan  secara  maksimal,
karena  secara  administrasi  bahwa manajemen telah dilakukan secara
terencana, terarah dan sistematis.
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah yang melatar
belakangi SMK Muhammadiyah 3 Klaten adalah untuk menjadikan
sekolah tersebut menjadi sekolah  yang  berkualitas  tinggi,  dan
menjadi  wadah  bagi  masyarakat  untuk meningkatkan mutu kualitas
pendidikannya. Adapun yang menjadi syarat untuk menjadikan  sekolah
yang  bertarap  internasional  adalah  diantaranya  pertama kepala sekolah
harus memiliki kualifikasi pendidikan Strata 2, kedua guru-guru atau
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tenaga pendidikannya harus berkualifikasi pendidikan Strata 2, dan
harus memiliki lahan sekitar 2 Hektare.
Kepemimpinan kepala sekolah tidak dapat diragukan oleh semua
lapisan yang ada di lingkungan SMK Muhammadiyah 3 Klaten.
Berdasarkan hasil wawancara siswa dengan guru yang dalam sebuah
tabloid12 yang diterbitkan oleh SMK Muhammadiyah 3 Klaten
menjelaskan didalamnya bahwa respon dan tanggapan para guru
mengenai kepemimpinan bapak kepala sekolah yakni baik. Kepala
sekolah merupakan sosok pemimpin masa depan yang diidam-idamkan
oleh semua pihak baik di lingkungan sekolah maupun dimasyarakat.
Beliau selalu mengadakan perubahan-perubahan  baru  di  bawah
kepemimpinannya,  beliau  juga  adalah inovator  dalam  pelaksanaan
manajemen  sekolah  dengan  berlandaskan  pada pembiasaan dari diri
sendiri.
Kepala sekolah memotivasi guru yakni dengan mengadakan
pelatihan dan memberikan motivasi kepada guru untuk melanjutkan
pendidikan kejenjang yang lebih tinggi, hal ini menjadi suatu
perencanaan yang matang untuk menjadikan guru  sebagai  tenaga
pendidik  yang  profesional.  Dalam  proses  pembelajaran pendidikan
agama Islam yang dilakukan, kendala yang dihadapi adalah masalah
dana, karena untuk mewujudkan sekolah yang berkualitas tinggi
memerlukan dana yang besar, untuk tercapainya tujuan pembelajaran
dan pendidikan yang diinginkan.
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Data dokumen dapat dijelaskan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang  dibuat  oleh  guru  Pendidikan  Agama  Islam
memiliki  komponen  yang sistematik yakni sebagai berikut :
a. Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terdiri dari nama sekolah,
mata pelajaran, kelas/semester, alokasi waktu, dan aspek.
b. Standar kompetensi
c. Kompetensi dasar
d. Indokator
e. Tujuan pembelajaran
f. Materi pokok
g. Metode pembelajaran
h. Langkah-langkah pembelajaran
i. Alat dan sumber belajar, dan
j. Penilaian.
Berdasarkan wawancara dan kajian dokumen di atas dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten berjalan
dengan sistematis untuk tercapainya tujuan yang diinginkan. Guru
sebagai manajer mengatur atau mengelola pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam kelas dengan baik secara efektif dan
efisien. Guru melaksanakan perencanaan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dengan menyusun silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, program tahunan,  program  semester,  kriteria  kelulusan
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minimal,  dan  rincian  minggu efektif, semuanya tersusun dengan baik
dan sistematis, sehingga memudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran dalam kelas.
2. Pengorganisasian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten
Pengorganisasian  yang dilakukan mencakup man (orang),
materi, dan fasilitas, serta sarana dan prasarana Pendidikan Agama
Islam. pengorganisasian ini dilakukan agar proses pembelajaran tertata
dengan baik, hal ini dikarenakan masing-masing anggota telah memiliki
tugas untuk menjalankan pembelajaran. Dalam hal ini pengorganisasian
berdasarkan fungsi dan tugas guru yang telah ditentukan.
Pembagian tugas kepada guru Pendidikan Agama Islam
memang jelas, hal ini dilakukan untuk memudahkan tugas guru, dengan
adanya pembagian tugas ini maka seluruh kelas dapat terorganisir.
Masing-masing guru memiliki tugas dan tanggung jawab pada tiap-tiap
kelas  dalam  melaksanakan  pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam.
Setiap guru diberikan kesempatan menjadi leader di kelas yang telah
ditentukan untuk mengelola dan mengorganisir kelas.
Pengorganisasian merupakan tahapan yang mana tugas manajer
adalah membagi-bagi tugas atau job descreption kepada anggotanya
untuk menjalankan kegiatan agar mencapai tujuan yang ingin dicapai
bersama. Pengorganisasian pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini dilakukan oleh  guru  sebagai
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manajer  dengan  mengarahkan  kelompok  dan  dengan
menggunakan berbagai metode dan strategi pembelajaran diantaranya
metode ceramah dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam
kelas di SMK Muhammadiyah 3 Klaten. Dalam metode ini guru
menjelaskan, menyampaikan dan menerangkan isi materi di depan kelas,
tanya jawab melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten. Dalam metode ini guru memberikan
beberapa pertanyaan kepada siswa dan siswa diberikan kesempatan untuk
menjawabnya dan strategi pembelajaran siswa aktif, pendidikan agama
Islam saat melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam kelas di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten. Dalam strategi ini guru mengembangkan
materi, agar siswa lebih aktif dalam kelas saat proses pembelajaran terjadi.
Dalam pengorganisasian ini guru mengarahkan siswa dalam
pembelajaran Pendidikan   Agama   Islam   berdasarkan   silabus,
Rencana   Pelaksanaan Pembelajaran,  metode  dan  strategi
pembelajaran  yang  telah  disusun  secara sistematis. Pengorganisasian
pembelajaran Pendidikan Agama Islam disini guru harus memperhatikan
beberapa hal dalam kegiatan belajar mengajar yakni :
a. Guru  harus  memiliki  perasaan  percaya  yang  dalam  terhadap
kemampuan siswa.
b. Guru harus mempunyai peraaan yang kuat mengenai kemampuan
siswa dalam memahami materi yang diajarkan
c. Guru harus mengerti keadaan siswa dalam segala hal
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d. Guru harus mengetahui kemampuan setiap siswa, sejauh mana
siswa tersebut memahami dan mengerti isi materi pelajaran yang
dipelajari
e. Guru harus mengetahui siswa-siswa yang aktif dan tidak dalam
belajar, bagi yang tidak aktif agar diupayakan untuk ditingkatkan
keaktifannya dalam belajar di kelas
f. Guru harus mengetahui aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
setiap  siswa.  Hal  ini  dilakukan  agar  mengetahui  tingkat
pemahaman dan penguasaan materi yang diajarkan.
Berdasarkan  hal  tersebut  di  atas,  dalam  mengorganisir
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pekerjaan yang
dilakukan seorang guru dalam mengatur dan menggunakan sumber
daya yang ada dengan maksud mencapai tujuan belajar dengan cara
yang efektif dan efisien baik dalam kelas maupun di luar kelas.
Pengaturan kelas yang sedemikian rupa akan mampu mencapai tujuan
pembelajaran pendidikan agama Islam yang maksimal.
Kepala sekolah mengatakan terkait dengan pengorganisasian
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bahwa :
Mengenai proses pengorganisasian pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yakni dengan membagi tugas kepada guru, siswa,
wakil kepala sekolah dibidang   kurikulum   untuk
melaksanakan   kegiatan pembelajaran berdasarkan perencanaan
yang telah disusun, yang terlibat dalam proses pengorganisasian
pembelajaran ini adalah guru Pendidikan Agama Islam, siswa,
bidang kurikulum, dilakukannya proses pembelajaran ini adalah
untuk  memudahkan pencapaian pelaksanaan tujuan, karena
dengan adanya  pembagian  tugas  kepada masing-masing
anggota,  maka pelaksanaan kegiatan didalamnya akan teratur
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dengan baik sesuai dengan tugasnya  masing-masing,  mengenai
pelaksanaan rencana pembelajaran pendidikan agama Islam di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini berjalan dengan baik sesuai
dengan penyusunan perencanaan yang telah disusun secara
sistematis,   setelah   pembagian   tugas dilakukan maka
selanjutnya pelaksanaan rencananya yang diterapkan baik dalam
kelas maupun di luar kelas”. (W.02)
Dalam proses pengorganisasian, pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dengan membagi tugas kepada guru Pendidikan Agama Islam
dikelasnya masing-masing, yang melibatkan guru Pendidikan Agama
Islam dan kurikulum. Hal ini dilakukan adalah agar terciptanya suasana
kerjasama yang baik, dan kinerja yang efektif, karena dengan dibaginya
tugas masing-masing, guru sudah mengetahui fungsi dan tugasnya
kedepan. Dalam proses ini penting dilakukan, karena tanpa adanya
pendelegasian kepada guru pendidikan agama Islam, maka pembelajaran
tidak akan berjalan dengan sistematis.
Dalam melaksanakan pengorganisasian dalam hal ini adalah
mengarahkan kegiatan belajar mengajar dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
pendidikan agama Islam dalam kelas dimulai  dengan  membaca  do’a
dan  al-Qur’an  selama  satu  jam  pelajaran, kemudian guru
menjelaskan isi materi yang dipelajari kemudian mengarahkan siswa
untuk membagi kelompok dan tugasnya masing-masing. Guru
membentuk beberapa  kelompok  untuk  berdiskusi17 yang  membahas
materi  yang  akan dipelajari hal ini bertujuan agar siswa lebih
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memahami dan menguasai isi materi yang telah disampaikan oleh guru.
Misalnya, membahas materi perbuatan yang terpuji dan yang tercela.
Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru
memberikan kuis dengan beberapa pertanyaan seputar materi yang telah
disampaikan, tidak hanya itu guru juga memberikan tugas baik tugas di
dalam kelas maupun tugas di rumah. Selain itu guru dalam
mengevaluasi diadakan ulangan harian dan ujian akhir  sebagai
penentuan, hal ini dilakukan untuk mengukur atau mengetahui sejauh
mana kemampuan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan.
Berdasarkan  observasi  yang  dilakukan  oleh  peneliti  pada
tanggal 27 Juli 2017 bertepatan dengan hari kamis pukul  11.30 wib,
peneliti melihat langsung proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di kelas 2 IPA 2. Guru memimpin  langsung   kegiatan
pembelajaran,   siswa   berdiskusi   dengan menggunakan microsoft
power point membahas materi sifat yang terpuji dan tercela.  Satu
kelompok  membuat  makalah, selanjutnya  makalah  tersebut
dipresentasikan di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain
menanggapi atau memberikan   pertanyaan   mengenai   isi   materi
makalah yang sedang dipresentasikan. Dalam hal ini guru sebagai
manajer, evaluator, leader, inovator serta  sebagai  pengawas dalam
kelas  selama berlangsungnya  pembelajaran pendidikan agama Islam.
Berdasarkan hal tersebut membuktikan bahwa guru sebagai manajer
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah
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3 Klaten ini benar-benar  melaksanakan  manajemen  pembelajaran
dengan  baik  untuk  mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Dalam pelaksanaan manajemen ini, kepala  sekolah  mengawasi
semua  sumber  daya  dan  pengembangan  staf, sedangkan guru
mengkoordinir alokasi sumber daya, pengembangan staf mata pelajaran,
pengorganisasian  kurikulum,  pemantauan  dan  evaluasi,  kemajuan
pelajar  dan  guru  kelas  atau  mata  pelajaran  yakni  mengembangkan
materi pelajaran penggunaan sumber daya, pelaksanaan kurikulum dan
penilaian belajar.
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam proses pembelajaran
tidak hanya proses interaksi guru dengan siswa di dalam kelas, seorang
guru harus mengelola pembelajaran  Pendidikan Agama  Islam
diantaranya harus  mampu merencanakan untuk menyusun tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Interaksi belajar mengajar ini
terjadi adalah untuk memotivasi dan menstimulasi siswanya sehingga siap
untuk menerima pembelajaran Pendidikan Agama Islam dari guru.
Untuk kegiatan berikutnya seorang guru harus mampu menyusun
program tindak  lanjut  hasil  penelitian  untuk  menentukan  apakah
fungsinya  dalam mengelola pembelajaran Pendidikan Agama Islam
telah berhasil atau belum. Manajemen pembelajaran Pendidikan
Agama Islam adalah suatu proses yang mana seorang guru dengan
sengaja memproses dan menciptakan suatu lingkungan belajar di dalam
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kelasnya dengan maksud untuk mewujudkan tujuan pembelajaran agar
dapat berhasil dengan baik dan berjalan dengan lancar.
Bapak Ibnu Ibrahim S.Pd.I selaku guru Pendidikan Agama Islam
mengatakan mengenai pengorganisasian pembelajaran Pendidikan
Agama Islam bahwa :
“Mengenai  pengorganisasian  pembelajaran  Pendidikan
Agama  Islam dengan  membagi tugas  kepada  siswa,  misalnya
membagi  kelompok, diskusi dan lain sebagainya,
pengorganisasian pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dilakukan agar siswa dapat mengembangkan diri, potensi dan
kemampuan  yang  dimiliki,  proses  pengorganisasian  ini
penting dilakukan karena dengan proses tersebut siswa lebih aktif
dan guru dapat melihat siswa yang mau bekerja atau belajar dan yang
tidak”. (W.01a)
Hal ini sesuai dengan penjelasan siswa terkait dengan
pengorganisasian pembelajaran Pendidikan Agama Islam :
“Menurut saya pengorganisasian yang dilakukan oleh guru
yakni membagi tugas kepada siswa untuk berdiskusi, membuat
kelompok, hal tersebut penting dilakukan  karena untuk lebih
memahami dan sekaligus dapat dimengerti dan terlebih lagi siswa
dapat lebih aktif dalam kelas”. (W.03)
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 3
Klaten pengorganisasian sumber daya guru dikoordinasi oleh kepala
sekolah. Sedangkan guru sebagai manajer membagi tugas kepada
masing-masing siswa, sehingga kinerja seluruh anggota pembelajaran
berjalan dengan optimal dengan memprioritaskan fungsi dan tugas setiap
anggota yang bekerja dalam kelas, untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diinginkan bersama.
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3. Pelaksanaan Rencana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten
Pelaksanaan rencana pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
hal ini adalah tentang kepemimpinan guru dalam kelas. Kepemimpinan
sebagai perilaku seorang guru dalam mempengaruhi siswa dalam kelas.
Guru adalah pemimpin pendidikan yang mempengaruhi siswa untuk
melakukan kegiatan pengajaran, sama halnya  dengan  guru
pendidikan  agama  Islam  adalah  pemimpin  yang mempengaruhi siswa
dalam kelas untuk melakukan kegiatan pembelajaran dalam rangka
mencapai tujuan pengajaran Pendidikan Agama Islam.
Pelaksanaan  rencana  pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten diawali dengan perencanaan yang
disusun secara sistematis dan berdasarkan prosedur yang telah
ditentukan. Dalam pelaksanaan rencana pembelajaran  Pendidikan
Agama  Islam  terlihat  dari  penyusunan  Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, silabus, prota, prosem, kriteria kelulusan minimal, dan
rincian  minggu  efektif,  selanjunya  metode,  strategi  dan  media
pembelajaran berjalan dengan baik dan maksimal.
Ibu Sri Lestari S.Pd selaku kepala sekolah dalam wawancara
mengatakan bahwa :
“Mengenai pelaksanaan rencana pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini  berjalan
dengan  baik  sesuai  dengan penyusunan perencanaan yang telah
disusun secara sistematis,  setelah pembagian tugas dilakukan
maka selanjutnya  pelaksanaan  rencananya yang  diterapkan
baik  dalam  kelas  maupun  di  luar  kelas, dalam pelaksanaan
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rencana pembelajaran ini diantaranya guru pendidikan agama Islam,
siswa, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, proses pelaksanaan
rencana  ini  dilakukan  untuk  pencapaian  tujuan  pembelajaran
dan pengajaran, hal ini penting dilakukan karena proses ini
adalah inti dari pembelajaran pendidikan agama Islam, tanpa
proses tersebut tujuan tidak akan tercapai”. (W.01b)
Salah seorang guru PAI Ibu Nur Rokhmah S.Ag menambahkan
mengenai pelaksanaan rencana pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam wawancara sebagai berikut :
“Proses pelaksanaan rencana pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di kelas berjalan dengn baik dan lancar serta guru
dapat menjalankan rencana pembelajaran  tersebut  secara  efektif
dan  efisien,  proses  pelaksanaan rencana pembelajaran
Pendidikan Agama Islam tersebut dilakukan untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan yang ada,
pelaksanaan  rencana  pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  ini
dilakukan  karena   dengan  proses  tersebut   dapat   tercapai
tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran berlangsung sesuai
dengan materi yang telah disusun”. (W.01)
Dalam pelaksanaan rencana pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang kesemuanya membutuhkan landasan yang kuat untuk
mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien. Dalam rencana
yang telah dibuat sebelumnya, maka dalam pelaksanaannya ini digunakan
beberapa metode yakni :
a. Metode ceramah. Guru menyampaikan apa yang diketahuinya
sebagai informasi atau isi materi dan siswa tidak memiliki banyak
kesempatan untuk memberikan tanggapan, baik ketika ceramah
sedang berlangsung maupun setelah berakhirnya ceramah. Metode
ini biasanya digunakan diawal pelajaran berlangsung.
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b. Metode demonstrasi,  penggunaan  metode ini  diberikan  ceramah
atau penjelasan  terlebih  dahulu  secara  singkat  untuk  menerangkan
tujuan pembelajaran.  Kemudian  tahap  pengembangan  diberikan
kesempatan tanya jawab dan aktivitas lain. Strategi lain digunakan
untuk mencapai tujuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
c. Metode diskusi, dalam pelaksanaan diskusi kegiatannya siswa
dituntut  untuk  bekerja  keras,  bekerja  sama berusaha memecahkan
permasalahan dengan mengajukan pendapat dan argumentasi yang
tepat.
d. Metode  tanya  jawab,  dalam  metode  ini  proses  penyampaian
materi pelajaran dengan jalan guru mengajukan pertanyaan dan siswa
menjawab mengenai  isi   materi   pelajaran   dan selanjutnya
diadakan   kuis berhubungan dengan materi pelajaran.
e. Metode pemberian tugas, metode ini juga dilakukan dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam yang mana metode ini
pemberian tugas belajar diluar  jam pelajaran maupun di rumah,
perpustakaan, yang dinilai langsung oleh guru yang bersangkutan.
Dalam pelaksanaan rencana pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini materi yang dipelajari telah
disusun berdasarkan kurikulum yang telah ditentukan dari dinas,
terbukti dari pengamatan peneliti berdasarkan  studi  dokumen  yang
ada  yakni  silabus,  Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran, kriteria
kelulusan minimal, prota dan proses serta rincian efektif  yang  telah
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disusun  oleh  guru  bidang  studi  pendidikan  agama  Islam. Selanjutnya
media  pembelajaran  guru  menggunakan  leptop,  infokus  sebagai media
selain itu al-Qur’an sebagai alat pembelajaran lainnya yang digunakan oleh
siswa.
Berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran   dalam
wawancara diungkapkan siswa sebagai berikut :
“Guru dalam menjalankan kegiatan pembelajaran pendidikan
agama Islam dimulai dengan membaca do’a belajar, menerangkan,
menjelaskan dengan menggunakan media pembelajaran seperti
leptop, infokus, alat peraga. Selanjutnya  memberi  tugas  dan
diakhir  diberi  umpan  balik  untuk mengetahui apakah siswa
mengerti dan memahami materi atau tidak”. (W.03)
Berdasarkan observasi pada Hari Sabtu tanggal 29 Juli 2017 di
kelas 2  IPA  3 sedang  berlangsung  pembelajaran  Pendidikan  Agama
Islam  yang dilaksanakan salah seorang guru Pendidikan Agama Islam.
Pada saat itu guru sedang menjelaskan dan menerangkan materi akhlak.
Guru menerangkan dengan menggunakan sumber belajar yaitu al-Qur’an
dan buku-buku pendidikan agama Islam sebagai acuan. Siswa antusias
melihat dan mendengarkan penjelasan guru di depan kelas, dengan
menggunakan media pembelajaran seperti leptop, dan sumber belajar
al-Qur’an serta buku pendidikan agama Islam, selain itu beberapa orang
siswa menjadi pembicara di depan kelas untuk berdiskusi membahas
materi akhlak  yang telah  diterangkan  sebelumnya  oleh  guru.  Setelah
selesai  guru memberikan tugas latihan kepada masing-masing siswa
sebagai bentuk penilaian guru terhadap siswa.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
rencana pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah
3 Klaten ini berbasis siswa aktif   dimana dalam strategi ini dibutuhkan
kerjasama, saling menunjang, menyenangkan, pembelajaran integrasi,
menggunakan berbagai sumber belajar dan siswa aktif dalam kelas.
Pembelajaran siswa aktif disini agar siswa dapat lebih aktif, diperlukan
adanya proses pembiasaan, yang mana siswa dituntut untuk mampu
bertanya,  mampu memecahkan masalah dan mampu berkomunikasi
dengan  baik.  Aktivitas  pembelajaran  bersama  dapat  membantu
mendorong pembelajaran aktif. Meskipun pembelajaran yang penuh,
kelas juga mendorong belajar  aktif,  kemampuan  untuk  mengajar
melalui  kelompok  kecil  melalui aktivitas  kerjasama  akan
mengantarkan  anak  memajukan  pembelajaran  aktif dalam cara-cara
khusus.
Dalam menjalankan kepemimpinan pembelajaran yakni seorang
guru, karena  proses  mempengaruhi  siswa  agar  mau  belajar  dengan
senang  maka memungkinkan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
baik. Semakin senang seorang  siswa  dalam  mengikuti
pembelajaran  maka  diharapkan  tujuan pembelajaran yaitu perubahan
tingkah laku siswa tercapai secara maksimal.
Dalam proses pelaksanaan rencana pembelajaran Pendidikan Agama
Islam ini dilakukan berdasarkan prosedur dan ketentuan yang berlaku,
yang tidak lepas dari kurikulum yang telah ditetapkan yakni kurikulum
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pendidikan agama Islam. Dalam hal ini yang terlibat dalam proses ini
adalah guru pendidikan agama Islam. Dalam proses pelaksanaan rencana
pembelajaran Pendidikan Agama Islam ini harus dilakukan secara
maksimal dengan mengontrol pelaksanaannya berjalan atau tidak, dan
penting dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan agama
Islam, hal ini dilakukan karena pelaksanaan rencana pembelajaran tersebut
adalah merupakan inti dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tanpa
proses tersebut maka tujuan tidak akan berjalan.
Berdasarkan deskripsi data yang diungkapkan di atas dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan  pembelajaran  pendidikan  agama
Islam  dilakukan  secara terstruktur, sistematis, efektif dan efisien dari
awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran ditandai dengan kegiatan
awal guru menjelaskan di depan kelas, mengarahkan, mempengaruhi dan
memimpin siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pendidikan
agama Islam di dalam kelas. Kegiatan inti yakni siswa berdiskusi  dalam
kelas  membahas  materi  yang  telah  disampaikan  guru, selanjutnya
kegiatan akhir yakni pemberian tugas kepada siswa sebagai bentuk
penilaian  guru  terhadap  siswa  untuk  mengukur  keberhasilan  siswa
dalam memahami materi  yang  telah  diajarkan  dengan  tujuan
pencapaian  tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam.
4. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten
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Dalam pelaksanaan evaluasi pada pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten yaitu menekankan pada
penilaian proses dan hasil. Penilaian  tersebut  terdiri  dari  tiga  ranah
yakni  ranah kognitif,  afektif  dan psikomotorik. Kognitif dilihat dari
hasil ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester,
serta tugas-tugas tertentu. Afektif dilihat dari sikap, kedisiplinan,
gairah  dan  keaktifan  siswa  dalam  proses  pembelajaran.  Dan
psikomotorik dilihat  dari  kegiatan  praktik  sehari-hari  misalnya  sholat
zhuhur berjama’ah, membaca al-Qur’an  dan  kegiatan  lain  baik
intra  maupun ekstrakulikuler.
Secara   kualitatif    menunjukkan   bahwa   prinsip-prinsip
pembelajaran pendidikan agama Islam sudah ditetapkan hanya saja
kemampuan guru memahami konsep tersebut berbeda-beda. Keadaan
tersebut didukung oleh penciptaan kondisi religius di lingkungan SMK
Muhammadiyah 3 Klaten diantaranya adalah kegiatan membaca al-
Qur’an disaat memulai pembelajaran, kegiatan MTQ antar  sekolah  yang
diadakan  tiap  setahun  sekali,  sholat  zhuhur  berjama’ah, ceramah
agama dan yang lainnya.
Evaluasi  ini  dilakukan  adalah  untuk  mengetahui  sampai  sejauh
mana pengetahuan,  kemampuan dan pemahaman siswa terhadap
materi yang telah dipelajari. Hal ini ditegaskan oleh Ibu Istikanah, S.Pd. I.
selaku guru PAI dijelaskan sebagai berikut :
“Dalam  mengevaluasi  pembelajaran  pendidikan  agama
Islam  dengan mengadakan kuis, membarikan tugas baik tugas
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di rumah maupun di dalam kelas,  dan  mengadakan  ulangan,
proses  evaluasi  pembelajaran pendidikan  agama  Islam dilakukan
untuk  mengetahui  sampai Diana pengetahuan, kemampuan dan
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan,  proses
evaluasi  atau  penilaian  pembelajaran  pendidikan agama Islam
perlu dilakukan karena dengan proses itu dapat mengetahui
kemampuan siswa itu sendiri terhadap materi yang diajarkan guru “.
(W.01c)
Keterangan ini ditegaskan kembali oleh kepala sekolah bahwa :
“Mengenai  evaluasi  banyak  yang  dievaluasi  dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam diantaranya materi
pelajaran, penyusunan rencana pelaksanaan  pembelajaran,
silabus,  program  tahunan  dan  program semester  yang  sesuai
dengan  kurikulum,  siswa baik  kegiatan  belajar mengajar
maupun tingkat kemampuan ranah afektif, psikomotorik, dan
kognitif dan guru juga perlu dievaluasi, dalam kegiatan evaluasi ini
yang dievaluasi adalah guru pendidikan agama Islam dan siswa,
evaluasi ini dilakukan   adalah untuk   mengukur  sampai
dimana  pengetahuan, pemahaman dan kemampuan siswa
begitupun sebaliknya dengan guru, hal ini  dilakukan  karena  untuk
mengukur tingkat keberhasilan pencapaian tujuan yang
diharapkan”. (W.02)
Hal ini membuktikan bahwa evaluasi pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini benar-benar
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Siswa juga
mengungkapkan mengenai evaluasi bahwa :
“Guru  dalam  melakukan  pengawasan atau  evaluasi
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan memberikan kuis,
pertanyaan-pertanyaan, tugas dirumah, ulangan harian, dan ujian
akhir. Dalam kelas guru tetap mengevaluasi,  memantau,  dan
memperhatikan  setiap  aktivitas  atau kegiatan siswa  selama
pembelajaran  berlangsung  hingga  selesai  jam belajar”. (W.03)
Berdasarkan uraian di atas dilakukan melalui proses yang meliputi
ulangan harian, kuis, tanya jawab. Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil
yang mencakup ujian akhir semester atau mid semester. Contoh
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penilaian berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran pendidikan agama Islam yang terdiri dari :
Essay tes dengan butir-butir soal yang ada pada dokumen Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Guru pendidikan agama Islam SMK
Muhammadiyah 3 Klaten sebagai berikut:
a. Tuliskan surat Ali Imran ayat 159
b. Tuliskan terjemahan surat Ali Imran ayat 159
c. Tuliskan surat Asy Syura ayat 78
d. Jelaskan isi kandungan surat Ali Imran 159
e. Jelaskan isi kandungan surat Asy Syura 78.
Adapun soal-soal ujian  pendidikan agama Islam29 antara lain
sebagai berikut:
a. Deretan  pernyataan  di  bawah  ini  yang  merupakan  urutan
proses penciptaan manusia oleh Allah adalah
1) Nutfah-‘Alaqah-mudgah-‘izam
2) ‘Alaqah-mudgah-‘izam-hutfah
3) Mudgah-‘izam-nutfah-‘alaqah
4) ‘Izam-nutfah-‘alaqah-mudgah
5) ‘Alaqah-nutfah-mudgah-‘izam
b. Allah tidak mungkin berbilang atau lebih dari satu, karena sifat
Allah adalah
1) Ta’adud
2) Maut
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3) Wahdaniyah
4) Sama’
5) Bashiran
c. Manakah yang termasuk persamaan antara jin dan manusia
1) Asal kejadian manusia
2) Keberadaannya atau wujudnya
3) Diperintah Allah swt untuk beriba
4) Jin seluruhnya durhaka
5) Manusia lebih dulu dari jin
d. Contoh ibadah yang hukumnya sunnah ialah
1) Shalat lima waktu
2) Mengikrarkan Syahadatain
3) Puasa Ramadhan
4) Mengerjakan Zakat
5) Sholat Dhuha.
Untuk sistem penilaian dari bentuk soal ujian yang terdiri
dari pilihan berganda, dan essay menunjukkan keseriusan guru
dalam menilai dan melihat tingkat keberhasilan siswa dalam
memahami materi yang telah diberikan. Dengan adanya sistem
penilaian seperti tersebut di atas, guru dapat mengetahui sejauh mana
tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
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Dalam mewujudkan evaluasi pembelajaran sesuai dengan
prinsip-prinsip di  atas,  maka pihak sekolah menerapkan kegiatan
kebijakan evaluasi sebagai berikut :
a. Pengukuran dilaksanakan oleh guru kelas, guru bidang studi atau
konselor di  kelas  yang bersangkut.  Hasilnya dijadikan  acuan
untuk penentuan keberhasilan anak sehingga berhak melanjutkan ke
jenjang berikutnya.
b. Kegiatan pengukuran ditekankan pada kegiatan observasi, jajak
pendapat, pemberian tes lisan, dan tes tertulis sebagai pelengkap.
c. Kegiatan penilaian meliputi pengisian dokumentasi penilaian,
pembuatan logger nilai, penulisan rapor, serta pengarsipan.
Pada akhir penggal waktu proses pembelajaran antara lain,
ujian tengah semester, ujian akhir semester, akhir tahun ajaran, akhir
jenjang persekolahan diperlukan suatu laporan kemajuan siswa yang
selanjutnya merupakan laporan kemajuan sekolah.  Laporan  ini akan
memberikan bukti  sejauh  mana  tujuan pembelajaran yang
diharapkan oleh anggota masyarakat khususnya orang tua siswa
dapat tercapai.
Dalam proses evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam
di SMK Muhammadiyah 3 Klaten yang perlu dievaluasi adalah
materi, kemampuan siswa dan kemampuan guru pendidikan agama
Islam. Dalam hal ini yang terlibat dalam proses evaluasi
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah guru pendidikan agama
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Islam itu sendiri, hal ini dilakukan adalah untuk mengukur
kemampan siswa sampai sejauh mana pemahaman peserta didik dalam
memahami isi materi pelajaran.  Proses  evaluasi  pembelajaran
pendidikan  agama  Islam  ini  perlu dilakukan karena dengan
mengevaluasi guru dapat mengetahui sejauh mana daya serap  siswa
dalam  memahami  materi  pelajaran  yang  telah  diajukan  dalam
mengevaluasi ini guru juga harus mengukur kemampuan dirinya sendiri
sebagai umpan baik untuk mengevaluasi sampai sejauh mana
kemampuannya dalam melakukan pembelajaran agama Islam.
Berdasarkan deskripsi  data  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa
evaluasi pembelajaran   pendidikan   agama   Islam   dilakukan
berdasarkan   proses pembelajaran pendidikan agama Islam dengan
menggunakan cara permainan kuis, pertanyaan lisan di kelas, ulangan
harian dengan bentuk soal essay tes, dan tugas individu. Evaluasi
pembelajaran secara umum dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu penilaian
hasil pembelajaran. Pengawasan secara keseluruhan dihubungkan oleh
kepala sekolah berserta staf kurikulum dan kesiswaan.
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil temuan khusus yang diperoleh dalam
penelitian ini melalui  data  dari  hasil  observasi,  wawancara  dan
studi  dokumen  tentang manajemen pembelajaran pendidikan agama
Islam maka terdapat empat temuan hasil penelitian yaitu sebagai berikut :
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1. Perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten ini dimulai dari  tahap  perencanaan,
dalam proses  ini  guru merencanakan terlebih dahulu penyusunan
persiapan mengajar mencakup silabus,  rencana pelaksanaan
pembelajaran, kriteria kelulusan minimal, program  tahunan,
program  semester,  dan  rincian  minggu  efektif.
Sedangkan   kepala   sekolah   selaku manajer   tertinggi
menyusun perencanaan pembelajaran  Pendidikan  Agama Islam
dengan membuat program-program pembelajaran ditingkat sekolah
menengah atas. Program yang dibuat adalah program diniyah dan
program tausiyah.
2. Pengorganisasian pembelajaran PAI di SMK Muhammadiyah 3 Klaten
dimulai dengan mengorganisir man (orang) yaitu pembagian tugas
kepada guru PAI yang berjumlah dua orang. Pengorganisasian
materi yaitu dengan membagi tugas kepada siswa untuk berdiskusi
di depan kelas dengan menggunakan metode diskusi, tanya jawab,
dan pembagian tugas, serta strategi pembelajaran siswa aktif.
Kemudian pengorganisasian fasilitas, sarana  dan  prasarana  yaitu
dengan  mengorganisir  fasilitas  yang  ada misalnya leptop, infokus,
OHP dan al-Qur'an.
3. Pelaksanaan  rencana  pembelajaran  Pendidikan  Agama Islam  di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten, pada pelaksanaan ini guru sebagai
leader dalam kelas, mampu mempengaruhi siswa untuk belajar
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dengan aktif,  75  % bahan dicari  oleh  siswa  sedangkan  guru
hanya 25 % mengarahkannya. Berdasarkan  penyusunan  Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran,  silabus, program  tahunan,  program
semester,  dan  rincian  minggu  efektif. Perencanaan yang telah
disusun oleh guru sebelumnya dilaksanakan secara sistematis sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.
4. Tahap evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten dilakukan  berdasarkan  proses  dengan
menggunakan  cara permainan kuis, pertanyaan lisan di kelas,
ulangan harian dengan bentuk soal essay tes dan tugas individu.
Evaluasi pembelajaran secara umum dilaksanakan  dalam  tiga
tahap  yaitu  penilaian  hasil  pembelajaran pengawasan secara
keseluruhan dihubungkan oleh kepala sekolah beserta staf kurikulum
dan kesiswaan.
Mencermati hasil temuan di atas dapat dijelaskan bahwa
pendekatan yang digunakan  untuk  menunjang  keefektifan  dan
keefisienan  dalam  proses pembelajaran, salah satunya adalah
pembiasaan30. Dengan adanya pembiasaan maka memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terbiasa mengamalkan ajaran agama
Islam, baik individu maupun secara berkelompok dalam kehidupan
seharihari. Berawal dari pembiasaan itulah siswa membiasakan dirinya
menuruti dan patuh  kepada  aturan-aturan  yang  berlalu  ditengah
kehidupan  masyarakat. Menumbuhkan kebiasaan yang baik tidaklah
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mudah, tetapi bila sudah membudaya kebiasaan itu sulit pula untuk
mengubahnya.
Komunikasi dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini terjalin sangat kuat dan lancar.
Komunikasi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran baik di
dalam kelas maupun di luar kelas terjaga satu dengan yang lainnya. Dalam
proses pembelajaran guru menggunakan komunikasi satu arah begitu
juga sebaliknya, siswa berkomunikasi satu arah dengan  guru.
Komunikasi  dipandang  sebagai  proses,  hal  ini  berarti  bahwa
komunikasi merupakan aliran informasi melalu rangkaian kegiatan (tahap-
tahap dan langkah) yang harus dilakukan dalam menyampaikan informasi.
Seorang guru harus mengenal diri sendiri, artinya adalah bahwa seorang
guru harus mengetahui lebih awal tentang kesiapan dirinya, pesan yang
ingin disampaikan, media yang akan digunakan dan hambatan yang
mungkin ditemui. Kemudian kepercayaan, artinya adalah untuk menjadi
seorang guru yang efektif dalam mengajar harus memiliki  kepercayaan
yang  tinggi.  Daya  tarik  salah  satu  faktor  penentu komunikasi,
yang mana jika seorang komunikator dalam hal ini adalah guru
pendidikan agama Islam, maka siswa akan mengikuti pandangan guru
tersebut, sebaliknya jika guru tidak memiliki daya tarik maka siswa akan
mengacuhkannya, sehingga oesan atau informasi  yang disamapikan
akan terbuang begitu saja.
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Selanjutnya guru pendidikan agama Islam memiliki kekuatan yang
mana kekuatan itu bisa diartikan sebagai kekuasaan yang mana audien
siswa mudah menerima suatu pendapat, tentu saja jika hal tersebut
disampaikan oleh guru yang memiliki kekuasaan.  Guru  pendidikan
agama  Islam  juga  memiliki  keterampilan berkomunikasi dan
mempunyai pengetahuan yang luas. Artinya adalah guru harus memiliki
keterampilan berkomunikasi, agar dapat diterima seperti yang dimaksud
oleh guru, serta guru harus memiliki pengetahuan yang luas terhadap
apa yang akan   dikomunikasikannya   kepada   siswa   dengan   begitu
guru   mampu mempengaruhi dan menyakinkan siswa terhadap apa
yang disampaikan guru dalam  proses  pembelajaran.  Untuk  mencapai
interaksi  dalam  pembelajaran dibutuhkan komunikasi antar keduanya,
yang memadukan dua kegiatan yaitu kegiatan mengajar (usaha guru)
dan kegiatan belajar (tugas siswa). Guru perlu mengembangkan
komunikasi yang efektif dalam proses pembelajaran karena seringkali
kegagalan  pengajaran dan pembelajaran disebabkan oleh lemahnya
sistem komunikasi.
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
dijalin dengan  baik  antara  guru  dan  siswa,  dalam  berkomunikasi
Allah  swt. memerintahkan  manusia  untuk  memberikan  hubungan
kepada siswa  dengan menggunakan bahasa yang tepat dan benar.
Menurut Ahmad Tafsir  mengungkapkan bahwa tugas guru
mendidik dikatakan  amat  umum,  namun  yang  paling  utama  dari
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sekian  tugas  yang berhubungan dengan pemcapaian tujuan
pengajaran. Ada baiknya tugas guru tersebut dirinci dengan tugas. Rincian
itu terdiri dari: (1) Membuat persiapan mengajar; (2) Mengajar; (3)
Mengevaluasi hasil pengajaran menurut Ahmad Tafsir (2005:85).
Berdasarkan pendapat di atas maka jelas bahwa guru memiliki
tugas penting  dalam  melaksanakan  pembelajaran.  Selain  tugas
ini  jelas  dan dilaksanakan dengan baik, barulah guru dituntut
melaksanakan tugas-tugasnya mendidik lainnya.   Keempat adalah
mengenai metode dan teknik pembelajaran pendidikan agama Islam di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini juga terlaksana dengan baik.  Metode
dan penerapannya banyak menyangkut permasalahan individual atau
sosial  siswa dan guru itu sendiri, sehingga dalam menggunakan
metode seorang  guru  harus  memperhatikan  dasar-dasar  umum
metode  yang  ada khususnya pembelajaran  pendidikan  agama  Islam.
Sebab  metode merupakan sarana  atau  jalan  menuju  tujuan
pembelajaran,  sehingga  segala  jalan  yang ditempuh  guru  haruslah
mengacu  pada  dasar-dasar  metode  yang  ada  untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran.
Agar metode dapat efektif, maka metode tersebut harus memiliki
prinsip yang mana metode harus memanfaarkan teori kegiatan mandiri,
metode itu juga harus  didasarkan atas  teori  dan  praktik  yang  terpadu
dengan  baik  bertujuan menyatukan  kegiatan  pembelajaran.  Metode
tersebut  harus  meperhatikan perbedaan individual dan menggunakan
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prosedur-prosedur yang sesuai dengan ciri  pribadi dan kemudian
metode harus merangsang kemampuan berpikir dan nalar para siswa.
Selanjutnya mengenai teknik pembelajaran pendidikan agama Islam  di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten juga  dilakukan  bersifat  spesifik,  guru
menggunakan  teknik  yang  mana  mendidik  melalui  keteladanan,
kebiasaan, nasehat atau cerita, partisipasi dan melalui pemeliharaan.
Teknik tersebut dilakukan dan berlangsung efektif, karena siswa
telah dikembangkan kebiasaan-kebiasaan hidup yang baik, penggunaan
media juga sangat  menentukan  berhasil  atau  tidaknya  pembelajaran.
Apabila  guru  telah memanfaatkan  dan  mengembangkan  alat  atau
media  pembelajaran  didalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, maka
siswa akan memiliki pemahaman yang bagus tentang materi yang
didapatkan dan juga akan memiliki moral atau akhlak yang tinggi,
sehingga besar kemungkinan dengan memperhatikan media maka tujuan
akan tercapai secara efektif dan efisien.
Guru  pendidikan  agama  Islam  dalam  melaksanakan  kegiatan
proses pembelajaran menggunakan sumber belajar yang beragam. Sumber
belajar yang dimaksud adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan
sebagai tempat dimana bahan pelajaran atau asal belajar seseorang.
Dengan demikian, sumber belajar tersebut merupakan bahan untuk
menambah ilmu pengetahuan yang mengundang hal-hal baru. Adapun
sumber pokok dari pembelajaran agama Islam adalah al-
Qur’an  dan  Hadis,  selain  itu  sumber  belajar  yang  lain  adalah
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buku-buku pendidikan agama Islam, mass media, situasi belajar, alat
perlengakapan belajar, alam  lingkungan  dan  perpustakaan.  Sumber
belajar  ini  digunakan  untuk mempercepat laju belajar dan membantu
guru untuk menggunakan waktu secara lebih baik, mengurangi beban
guru dalam menyampaikan informasi, sehingga dapat lebih banyak
membina dan mengembangkan minat belajar siswa.
Dari pembahasan di atas dapat diberi kesimpulan bahwa
pembelajaran dalam kelas sangat membutuhkan metode dan teknik
sebagaimana disampaikan menurut Rahmayulis metode pendidikan
Islam berdasarkan pada agama Islam yang menjadi sumber ajarannya
adalah al-Qur’an dan Hadis, sehingga dalam pelaksanaannya dengan
kebutuhan metode tersebut disesuaikan dengan kebutuhan siswa dilandasi
nilai-nilai al-Qur’an dan Hadis.
Rasulullah saw. juga menegaskan sebagaimana sabdanya :“
Kutinggalkan untuk kamu dua perkara (pusaka) tidaklah kamu akan
tersesat selama-lamanya, selama kamu masih berpegang kepada
keduanya yaitu Kitabullah dan Sunnah Rasulullah”. (H.R Bukhari dan
Muslim)Ahmad Tafsir (2005:214).
Peneliti mengamati bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam
yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Klatenini adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang  saling  mempengaruhi
tercapainya  tujuan  pembelajaran.  Manusia  yang terlibat  dalam sistem
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pembelajaran pendidikan agama Islam terdiri dari siswa, guru
pendidikan agama Islam dan tenaga lainnya, misalnya tenaga
laboratorium, materil  meliputi  buku-buku,  papan  tulis,  fotografi,
slidem  film,  dan  audio. Fasilitas perlengkapan terdiri dari ruangan kelas,
perlengkapan audio visual juga komputer. Prosedur meliputi jadwal dan
metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.
Proses pembelajaran dalam pendidikan agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten ini, sebenarnya sama dengan proses
pembelajaran pada umumnya, namun yang membedakannya adalah
bahwa dalam pendidikan agama Islam  proses  maupun  hasil  belajar
selalu  inhern  dengan  keislaman. Keislaman yang melandasi aktivitas
belajar, memotivasi perubahan yang terjadi serta menjiwai aktivitas
berikutnya. Berdasarkan hal tersebut dapat digambarkan sebuah bagan
berikut ini :
Bagan 1. Proses
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Di SMK Muhammadiyah 3
Berdasarkan bagan di atas jelas bahwa keseluruhan proses
pembelajaran berpegang pada prinsip-prinsip al-Qur;an dan Sunnah serta
terbuka unsur-unsur luar  secara  adaptif  yang  ditinjau  dari  persepsi
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keislaman  yang menghasilkan output atau lulusan yang Islami. Untuk itu
perlu pengelolaan pembelajaran yang baik yang harus dikembangkan
berdasarkan asas-asas pembelajaran yang didasari oleh ajaran Islam.
Perencanaan  pembelajaran  pendidikan  agama  Islam  yang
merupakan langkah  pertama  yang  harus  benar-benar  diperhatikan
oleh  manajer (guru pendidikan  agama  Islam) dan  para  pengelola
pendidikan.  Sebab  sistem perencanaan  yang  meliputi  penentuan
tujuan,  sasaran  dan  target  pendidikan agama Islam harus didasarkan
pada situasi da kondisi sumber daya yang dimiliki. Dalam perencanaan
perlu  diadakan  penelitian  secara  seksama    dan  akurat, perencanaan
tersebut harus tersusun secara rapi, sistematis dan rasional, agar
muncul pemahaman yang cukup mendalam terhadap perencanaan itu
sendiri. Peneliti  melihat  penentuan  prioritas  agar  pelaksanaan
pembelajaran  berjalan efektif,  prioritas  kebutuhan  agar  melibatkan
seluruh  komponen  yang  terlibat dalam proses pembelajaran, masyarakat
bahkan siswa. Perencanaan merupakan penetapan  tujuan  sebagai  garis
pengarahan  dan  sebagai  evaluasi  terhadap pelaksanaan dan hasil
pembelajaran.
Pengorganisasian dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
adalah proses  penentuan  struktur,  aktivitasm  interaksi,  koordinasi,
desain  struktur, wewenang, tugas secara transparan dan jelas yang
terjadi dalam kelas maupun sekolah.  Dalam pengorganisasian ini  perlu
diperhatikan  semua kekuatan dan sumber  daya  yang  dimiliki.  Sumber
94
daya  tersebut  mencakup  sumber  daya manusia dan non manusia.
Sumber daya manusia ditentukan dalam struktur organisasi,  pola  tata
kerja,  prosedur  dan  iklim  organisasi  secara  transparan. Dengan
demikian, dalam aktivitas operasionalnya juga dapat berjalan dengan
teratur  dan  sistematis.  Dalam  mengorganisir  pembelajaran  maka
diperlukan kebebasan, keadilan, dan musyawarah.
Dalam pelaksanaannya atau pergerakan menempatkan semua
anggota dari sebuah kelompok yang ada di lingkungan SMK
Muhammadiyah 3 Klaten, agar bekerja secara  sadar  untuk  mencapai
suatu  tujuan  yang  ditetapkan  sesuai  dengan perencanaan  dan  pola
organisasi.  Dengan  kegiatan  pelaksanaan  ini  perlu diperhatikan
adalah  keteladanan,  konsisten,  keterbukaan,  kelembutan  dan
kebijakan. Dalam kegiatan evaluasi yang merupakan salah satu
komponen dari sistem pendidikan yang harus dilakukan secara sistematis
dan terancam sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau target
yang akan dicapai dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran.
Guru dalam melakukan evaluasi dalam proses  pembelajaran  berfungsi
untuk  mengetahui  apakah  bahan  yang  telah diajarkan sudah dikuasai
oleh siswa atau belum, untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan
siswa  setelah  mengalami  didikan  dan  ajaran,  dan  untuk
mengetahui  tepat  atau  tidaknya  guru  memilih  bahan,  metode,  dan
berbagai penyesuaian dalam kelas.
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Kegiatan pembelajaran dirancang mengikuti prinsi-prinsip
belajar mengajar dan prinsip memotivasi dalam belajar pendidikan
agama Islam, oleh sebab itu guru perlu memberikan kesempatan dan
dorongan kepada siswa untuk menggunakan otoritasnya dalam
menentukan  dan  membangun  makna  atas pemahaman nilai-nilai ajaran
Islam. Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten ini berpusat pada siswa, belajar dengan
keteladanan dan pembiasaan, mengembangkan kemampuan sosial,
mengembangkan fitrah tauhid, mengembangkan keterampilan
memecahkan masalah, mengembangkan kreativitas siswa,
mengembangkan kepahaman penggunaan ilmu dan teknologi,
menumbuhkan kesadaran sebagai generasi penerus yang baik, belajar
sepanjang hidup, dan perpaduan kompotensi, kerjasama dan solidaritas.
Pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran  pendidikan  agama  Islam  di
SMK Muhammadiyah 3 Klatenini menggunakan strategi pembelajaran
siswa aktif yang merupakan konsep belajar yang menghendaki agar guru
mengaitkan antara materi yang digunakannya dengan situasi dunia
nyata siswa, dan mendorong siswa dengan penerapannya dalam
kehidupan sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep ini,
hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa, sebab proses
pembelajaran berlangsung secara alamiyah dimana siswa bekerja dan
mengalami secara langsung.
96
Dalam pelaksanaan strategi  pembelajaran  siswa aktif  ciri
kegiatannya adalah siswa perlu mengerti apa makna belajar, apa
manfaatnya, dan bagaimana mencapainya. Dengan cara ini, diharapkan
siswa dapat memposisikan dirinya bahwa siswa memerlukan suatu
bekal untuk hidupnya nanti, karena itu siswa harus mempelajari apa
yang bermanfaat bagi dirinya dan berupaya mencapai. Dalam keadaan
ini siswa memerlukan bantuan pengarahan dan bimbingan dari guru,
sebabnya dalam kelas kontekstual guru lebih banyak berurusan
dengan strategi daripada memberikan informasi.
Tugas guru dalam mengelola kelas sebagai sebuah tim yang
bekerja bersama untuk menentukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas
(siswa). Sesuatu yang baru  yakni pengetahuan dan keterampilan
dengan menentukan sendiri, bukan dari apa kata guru, hal tersebut
merupakan peran guru di dalam kelas yang dikelola dengan strategi
pembelajaran siswa aktif dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten. Pembelajaran ini merupakan sebuah
strategi pembelajaran sama halnya dengan strategi pembelajaran yang lain,
tujuan dikembangkannya strategi ini dengan tujuan pembelajaran berjalan
lebih produktif fan bermakna. Dengan begitu pendekatan kontekstual
dapat dijalankan tanpa harus mengubah kurikulum dan tatanan yang ada.
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam
baik yang mempergunakan unit sebagai rencana pengajarannya mampu
mengikuti bentuk-bentuk lain, semuanya memrlukan persiapan mengajar.
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Adapun persiapan mengajar yang dimaksud adalah semua kegiatan yang
dilakukan guru dalam mempersiapkan diri sebelum melaksanakan
pengajaran dan pembelajaran. Guru harus mempersiapkan silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran, bahan ajar, media dan evaluasi serta
tidak kalah pentingnya adalah persiapan mental. Fungsi daripada
persiapan   mengajar   ini   adalah   sebagai   pedoman   dalam
menyelenggarakan pelajaran, sebagai dasar penilaian dan sebagai dasar
untuk pengawasan pelaksanaan pelajaran, sedangkan yang menjadi
tujuan persiapan mengajar adalah untuk menjabarkan kegiatan dan
bahan yang akan disajikan dalam tahap pelaksanaan pembelajaran,
memberikan arah tugas guru yang harus ditempuh  dalam  proses
pembelajaran.  Serta mempermudah  guru  dalam melaksanakan
tugasnya.
Persiapan mengajar ini dapat berupa persiapan tahunan
dipelajari dan diambil dari kurikulum dan silabus yang sedang berlaku,
persiapan semester yang dijabarkan secara rinci. Alat pembelajaran yang
diperlukan sesuai dengan apa yang  disyaratkan  oleh  persiapan  dan
lain  sebagainya.  Dalam  hal  ini  guru pendidikan  agama  Islam
memikirkan  persiapan  pembelajaran  yang  matang sebagai suatu tingkat
atau suatu bagian daripada perencanaan pembelajaran yang lebih luas yang
memerlukan koordinasi dan integrasi yang sempurna. Oleh karena itu,
guru  pendidikan agama Islam harus memiliki pengertian yang
mendalam tentang  mata  pelajaran  alat-alat  pembelajaran  dan
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kegiatan-kegiatan yang kesemuanya itu akan memberikan pengalaman
dalam kelas. Guru pendidikan agama  Islam hendaknya  memiliki
pengertian  terhadap  peranan  daripada kehidupan  kelas  baik  secara
kolektif  atau  perseorang,  hal  ini  mempunyai hubungan yang sangat
erat dengan cara menghadapi masing-masing siswa baik secara
perseorangan  ataupun  kelompok. Guru  pendidikan  agama  Islam  juga
hendaknya memahami psikologi belajar, proses belajar dan hukuman-
hukuman belajar dan kesemuanya itu dilakukan oleh guru pendidikan
agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten.
Sebenarnya  bidang  studi  pendidikan  agama  Islam  masih
dapat dikembangkan sesuai dengan pengembangan mata pelajaran yang
lainnya untuk memperluas dan memperdalam ruang lingkup
pembahasaannya. Pokok bahasan dan  dikembangkan  sesuai  dengan
tingkat  pengajaran.  Dalam  hal  ini  guru pendidikan  agama  Islam  di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten terus  melakukan pengembangan
pengembangan  materi  pembelajaran  sesuai  dengan  tingkat
pengajarannya. Masing-masing guru mempunyai kompetensi yang
memahami bidang studi pendidikan agama Islam yang diajarkannya.
Seorang guru harus mengetahui asal usul dan pengembangan bidang
studi yang akan diajarkannya, terutama guru harus mengetahui isi mata
pelajaran yang akan   digunakannya dalam proses pembelajaran. Guru
pendidikan agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten dituntut
untuk menguasai mata pelajaran yang akan diajarkannya dari segi
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penguasaan  materinya, pengembangannya,  keterampilan
mengajarnya, kesanggupan menggunakan media pengajaran atau
pembelajaran yang tersedia dan mencari atau menciptakan alat
pengajaran. Guru pendidikan agama Islam di SMK Muhammadiyah 3
Klaten mengetahui tujuan bidang studi yang diajarkannya, mengetahui
dan terampil mengevaluasinya.
Guru  pendidikan  agama  Islam  di SMK Muhammadiyah 3
Klaten dapat menyusun dan mengelompokkan materi pelajaran yang
terdapat dalam pokok bahasan, kemudian mengatur urutan materi
menurut urutan yang logis mudah ditanggapi dan dicerna dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini adalah untuk dapat lebih mempercepat dan
mempermudah mencapai tujuan instruksional khusus. Guru pendidikan
agama Islam juga menyadari bahwa kegiatan pembelajaran tersebut
harus berosientasi kepada tujuan instruksional khusus. Metode dan alat
pelajaran  yang  digunakan  harus  bersifat  membantu  agar  tujuan
instruksional khusus dapat dicapai dengan madah dan cepat.
Menurut Ibnu Khaldun dalam Amirudin ski (merumuskan tujuan
pendidikan Islam atas dua macam, yaitu :
1. Tujuan yang berorientasi ukhrawi yaitu membentuk seorang hamba
agar melakukan kewajiban pada Allah swt.
2. Tujuan yang berorientasi duniawi yaitu membentuk manusia yang
mampu menghadapi segala bentuk kehidupan yang lebih layak dan
bermanfaat bagi orang lain.
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Keberhasilan  pembelajaran  dan  pengajaran  sangat  tergantung
kepada keserasian penggunaan semua komponen pengajaran secara
terpadu. Guru dapat mengukur dan menilai hasil kegiatan pengajarannya
dengan merumuskan dan melaksanakan evaluasi yang tepat,
penguasaan dan keterampilan mengajarkan pendidikan agama Islam
dengan semua media dan cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran
tersebut merupakan kompetensi guru. Hal ini membuktikan bahwa guru
pendidikan agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten memiliki
kompetensi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Berbicara mengenai guru, menurut peneliti guru pendidikan agama
Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten yang melaksanakan tugas guru
memiliki kepribadian yang jelas terlihat. Hal ini juga didukung dengan
hasil pengamatan peneliti saat kegiatan pembelajaran berlangsung, yakni
guru yang dicintai dan disegani oleh seluruh  siswa  yang ada di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten. Penampilannya dalam mengajar dapat
menyakinkan dan perilakunya ditiru dan diikuti oleh para siswa. Dalam
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam dalam kelas, guru
memiliki  kesabaran  yang  lebih  dan  mengetahui  cara  memecahkan
berbagai masalah dan kesulitan yang dihadapi dalam tugasnya sebagai
pendidik, terutama masalah yang langsung berhubungan dengan proses
pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara sekilas dengan salah satu guru
pendidikan agama  Islam  ini  yang  menjadi  masalah  yang  dihadapi
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oleh  guru  dalam pembelajaran pendidikan agama Islam ini adalah
masalah dari dalam diri siswa, masalah lingkungan siswa baik di sekolah
maupun di rumah dan masalah bahan atau materi pelajaran. SMK
Muhammadiyah 3 Klaten sebagai suatu lembaga pendidikan formal yang
dipercayai oleh masyarakat khususnya masyarakat Aceh Tengah dan orang
tua yang menitipkan anaknya, mampu bertanggung jawab atas usahanya
melaksanakan dan mengembangkan pendidikan terutama di Aceh Tengah.
Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan formal
dengan guru sebagai pemegang peranan utama. Dalam pembelajaran
sebagian besar hasil belajar siswa ditentukan oleh peranan guru. Guru
yang berkompeten akan lebih mampu mengelola pembelajaran, sehingga
hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal. Untuk itu
keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran.
Manajemen  pembelajaran  berkaitan   dengan   upaya
menghasilkan pengetahuan tentang bermacam-macam prosedur
manajemen, kombinasi optimal.Manajemen pembelajaran merupakan
proses pendayagunaan seluruh komponen yang saling berinteraksi untuk
mencapai tujuan program pembelajaran. Dalam pelaksanaan
pembelajaran terjadi suatu proses, proses pembelajaran merupakan suatu
proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu interaksi atau hubungan timbal balik antara guru
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dan siswa tersebut merupakan syarat utama bagi proses pembelajar.
Interaksi dalam pembelajaran mempunyai arti lebih luas tidak sekedar
hubungan yang berupa interaksi edukatif saja.  Dalam  hal  ini  bukan
hanya  pesan  materi  pelajaran,  melaksanakan penanamans sikap dan
nilai pada diri siswa yang sedang belajar.
Dalam merancang , melaksanakan, dan menggunakan evaluasi guru
harus benar-benar terampil sebagai tugas strategi guru. Dalam
kedudukannya sebagai manajer  maka  sebagian  dari  pelaksanaan
program fungsi kontrol terhadap pelaksanaan  pembelajaran.
Pengajaran   dan   pembelajaran   suatu   sistem menentukan cara
pandang yang lebih konferensif dan holistik terhadap proses pengajaran
yang  dikelola  oleh  guru  untuk  itu  pendekatan  sistem dalam
manajemen pembelajaran berguna untuk memahami faktor internal dan
faktor eksternal yang mempengaruhi hasil pembelajaran siswa.
Guru memiliki peran sebagai pendidik profesional sesungguhnya
sangat kompleks, maka guru sebagai unsur yang dominan dalam proses
belajar mengajar perlu diarahkan  untuk senantiasa  meningkatkan
kualifikasi,  kompetensi  dan profesionalismenya, sehingga tidak terbatas
pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas, sehingga
terbentuk lingkungan belajar yang efektif fan akan lebih mampu
mengelola pembelajaran sehingga hasil belajar siswa sampai pada tingkat
yang optimal.
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Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari kualitas proses
pembelajaran di kelas,   yang  secara  langsung  akan  menunjukkan
penguasaan  manajemen pembelajaran oleh guru sehingga menunjukkan
prestasi belajar yang dapat dicapai siswa. Hal ini penting terutama, dalam
konteks manajemen pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Klaten
sebagai sekolah yang bertugas membentuk karakter siswa.
Proses  pembelajaran  di SMK Muhammadiyah 3 Klatendapat
didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang mencoba menolong para siswa
untuk memperoleh, merubah,  dan  mengembangkan keterampilan,
sikap,  cita-cita,  aspresiasi  dan pengetahuannya.
Untuk memperlancar proses pembelajaran perlu diperhatikan
manajemen pembelajarannya, baik yang terdapat di dalam diri guru, siswa
maupun yang ada diluar dirinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran kepala sekolah, siswa, terutama  guru  diidentifikasikan  sebagai
faktor  yang  dominan  dalam  konteks manajemen pembelajaran,
interaksi  faktor-faktor  tersebut  secara  aktif  untuk mendorong aktivitas
dan kreativitas belajar maupun mengajar.
Umumnya kepala sekolah sudah melaksanakan tugasnya dengan
sebaikbaiknya, baik kepala sekolah senantiasa meningkatkan proses
pembelajaran di kelas hal ini lebih ditekankan kepada mempertahankan
apa yang telah dicapai. Upaya yang dilakukan kepala sekolah antara
lain mendorong para guru untuk meningkatkan  kualitas
pembelajaran.   Sudah   seharusnya   guru   berusaha meningkatkan
104
kondisi laingkungan sekolah untuk menunjang kegiatan belajar, dengan
melakukan penataan dengan menjaga kebersihan lingkungan sekolah agar
siswa termotivasi untuk belajar. Selain itu gaya kepemimpinan kepala
sekolah yang menampilkan gaya kepemimpinan yang dapat mendorong
kinerja para guru dan anggota lainnya di sekolah.
Sebagaimana halnya kepala sekolah, para guru senantiasa berusaha
dengan berbagai cara penataan persiapan mengajarnya sehingga
memberikan dorongan kepada para siswanya untuk meningkatkan
prestasinya. Proses pembelajaran guru memiliki  peran  yang  sangat
sentarlistik  baik  sebagai  perencana,  pelaksana, maupun evaluator
pembelajaran.
Berdasarkan  hasil  temuan  penelitian  dapat  diuraikan  bahwa
guru pendidikan agama Islam memiliki kemampuan-kemampuan dalam
pelaksanaan pembelajaran antara lain sebagai berikut :
1. Kemampuan dalam mempersiapkan pengajaran, artinya guru mampu
merencanakan proses pembelajaran yakni, kemampuan merumuskan
tujuan pengajaran. Kemampuan memilih metode yang sesuai dengan
tujuan  pengajaran  dan  pembelajaran,  kemampuan  merencanakan
langkah-langkah  pembelajaran.  Kemampuan  mempersiapkan  materi
pembelajaran   yang   sesuai   dengan   tujuan   dan   kemampuan
merencanakan media dan sumber pembelajaran untuk memilih media
dan sumber yang tepat untuk pelaksanaan proses pembelajaran dalam
kelas. Kemampuan merencanakan penilaian terhadap prestasi siswa
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dengan menyusun alat penilaian hasil pembelajaran dan kemampuan
merencanakan penafsiran penggunaan hasil penilaian pembelajaran.
2. Kemampuan  dalam  melaksanakan  pembelajaran  yang  mana  guru
mampu  menguasai  bahan  yang  direncanakan  dan  disesuaikan,
kemampuan  menyesuaikan  dan  memberikan  pembelajaran.  Guru
mampu mengelola proses pembelajaran pendidikan agama Islam yakni
kemampuan mengarahkan pembelajaran,  kemampuan  menggunakan
metode  yang  telah  direncanakan dan  kemampuan  menyesuaikan
langkah-langkah  pembelajaran  dengan langkah-langkah  yang  telah
direncanakan. Guru juga mampu mengelola kelas dengan menciptakan
suasana  kelas  yang  serasi  dan  mampu  memanfaatkan kelas  untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya kemampuan guru dalam
menggunakan metode  dan sumber pembelajaran  yakni  terdiri  dari
kemampuan   menggunakan   media pembelajaran   yang   telah
direncanakan, kemampuan menggunakan sumber pembelajaran yang
telah direncanakan. Guru pendidikan agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten juga mampu melaksanakan interaksi
3. Pembelajaran secara logis, memberikan pengertian dan contoh-contoh,
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, bersikap sungguh-
sungguh, bersikap terbuka, memacu siswa untuk aktif, mendorong
siswa untuk berinisiatif dan merangsang timbulnya respon siswa
terhadap  pembelajaran.  Dalam pelaksanaan  penilaian  terhadap
hasil  pembelajaran  guru mampu melaksanakan penilaian hasil
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pembelajaran dan mampu melaksanakan penilaian selama proses
pembelajaran berlangsung. Disamping itu guru juga mampu dalam
pengadministrasian kegiatan pembelajaran yakni mampu menulis di
papan tulis dan lain-lain.
4. Guru memiliki kemampuan mengevaluasi atau penilaian pembelajaran
yakni  guru  mampu  melaksanakan  tes, mengelola  hasil  penilaian,
melaporkan  hasil  penilaian  dan  melaksanakan  program  perbaikan
pembelajaran. Selain itu pengetahuan yang dimiliki oleh seorang guru
agama Islam pada sekolah umum menurut Amiruddin harus
mendalam terutama meliputi hal-hal berikut :
a. Memahami dengan baik tujuan agama Islam (maqashid al-syari’ah)
b. Memahami dengan baik dasar-dasar sosiologi dan psikologi
pendidikan Islam dan umum
c. Memahami  karakter  dan  perkembangan  psikologi,
sosiologi,  dan akademik setiap pelajar
d. Memahami cara mengembangkan kecerdasan intelektual
emosional dan spiritual anak didik
e. Memahami kurikulum yang berlaku secara utuh terutama
menyangkut mata pelajaran yang menjadi bidang tugasnya
f. Memahami relevansi bidang studi yang diajarkan dengan
ajaran-ajaran keislaman atau sebaliknya
g. Memahami metode pembelajaran yang paling tepat dan mutakhir
h. Memahami perencanaan, proses dan evaluasi belajar yang tepat
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i. Memahami cara memanfaatkan jam belajar yang terbata, memilah
bahan ajar   yang  membutuhkan  pertemuan  langsung  atau
cukup  dengan penugasan secara efektif
j. Memahami cara menggunakan alat bantu (teknologi) dan sumber
belajar secara tepat
k. Memahami tujuan pendidikan dan pengajaran
l. Memahami tujuan pendidikan nasional
m. Memahami tujuan khusus pendidikan agama pada sekolah umum
untuk setiap jenjang.
Beberapa jenis kemampuan yang perlu dimiliki oleh guru
Pendidikan Agama Islam pada sekolah umum di atas bukan hanya
dalam tataran teori tetapi juga  praktek.  Dalam  hal  ini  secara
rinci  guru-guru  diharapkan  mampu mempraktekkan hal-hal
berikut:
a. Menciptakan   lingkungan   sekolah   yang  saling
menghormati   dan memahami juga dengan penganut agama lain
b. Menanamkan agar siswa memberi penghargaan yang tinggi
terhadap ilmu dan belajar termasuk pelajaran agama
c. Membiasakan perilaku dan sikap yang sopan kepada yang lain
d. Menumbuhkan  sikap  positif  seperti  tekun (sabar),
menghargai  dan menerima diri dan tegar terhadap kenyataan
yang dialami (tawakal) dan berperilaku positif
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e. Membiasakan anak didik menjaga kebersihan dan merawat
kepentingan umum
f. Mengembangkan perilaku tepat waktu dan memenuhi janji
g. Membangun hubungan emosional yang erat antara siswa dan
sekolah
h. Menciptakan suasana agar menjadi tempat yang nyaman bagi siswa
i. Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang baik, jelas, dan tepat
j. Menggunakan berbagai pendekatan dalam pengajaran
k. Melibatkan siswa secara maksimal dalam proses pembelajaran
l. Memberi perhatian kepada setiap siswa dengan baik, serta
mengevaluasi proses dan perkembangan belajar
m. Menunjukkan  sikap  mudah  dihubungi  tidak  kaku
(fleksibel)   dan bertanggung jawab.
Media pembelajaran yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini
berdasarkan studi dokumen yang diperoleh dari Tata Usaha dalam
pelaksanaan pembelajaran guru menggunakan beberapa media
pembelajaran. Belajar dipandang sebagai perubahan perilaku siswa,
perubahan perilaku ini tidak terjadi dengan sendirinya akan tetapi
melalui suatu proses yang dimulai dari adanya rangsangan, siswa
menangkap rangsangan kemudian mengolahnya, sehingga
mengandung suatu persepsi. Pembentukan persepsi itu harus
diupayakan secara kuat oleh guru agar terbentuknya  suatu
pengalaman  belajar  yang  bermakna.  Tetapi  ada  kalanya persepsi
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dapat terganggu karena terdapat kekurangan atau hambatan baik dalam
alat indra, minat, pengalaman, kecerdasan, perhatian serta kejelasan
objek yang akan dikenalkan.  Oleh  karena  itu  digunakanlah  media
pembelajaran sebagai pemecahan  masalahnya.  Belajar
merupakan  proses  komunikasi,  proses komunikasi adalah proses
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui media tertentu ke
penerima pesan.
Dalam proses pembelajaran terdapat hambatan yang berupa
keterbatasan siswa  secara  fisik,  psikologis,  kultural  maupun
lingkungan  sehingga  untuk meredamkan, memperkecil, mengatasi
dan menghilangkan beragam kerterbatasan dalam  komunikasi  dapat
digunakan  alat  pembelajaran  yang  disebut  media pembelajaran.
Oleh karena itu proses pembelajaran merupakan proses komunikasi
yang berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran
menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen
sistem pembelajaran. Tanpa adanya media, komunikasi tidak akan
terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak
akan dapat berlangsung secara optimal.
Dari hasil temuan penelitian media pembelajaran yang digunakan di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini sangat banyak diantaranya, media
cetak, seperti koran, majalah. Media audio seperti kaset tape, cd,
media visual seperti gambar, foto, bagan, peta.  Media audio visual
seperti  televisi,  dan  media  OHT (overhead transparancy) serta OHP
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(overhead projector) dimana OHT dan OHP ini adalah media yang
digunakan untuk memproyeksikan program-program transparansi
pada  sebuah  layar  untuk  menggantikan  papan  tulis.  Selanjutnya
guru  juga menggunakan Microsoft power point yang merupakan
sebuah software yang dibuat  dan  dirancang  khusus  untuk
menyampaikan  presentasi  dalam  kelas. Sedemikian banyak media
pembelajaran yang dimiliki SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini
sehingga dibangun ruang multi media sebagai sarana prasarana
pembelajaran di SMK Muhammadiyah 3 Klaten. Media berbasis
komputer dan media internet sebagai media pembelajaran yang
berikutnya yang digunakan oleh guru, sedangkan alat yang digunakan
oleh guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah al-
Qur’an.
Dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten, guru sebagai manajer dalam
kelas menyusun perangkat mengajar 38. Dalam menyusun perangkat
mengajar ini terdapat beberapa bagian-bagian  penting  didalamnya.
Dalam  penyusunan  program  tahunan  mencakup standar
kompetensi, kompetensi  dasar,  alokasi  waktu,  dan  keterangan.
Penyusunan program semester mencakup kompetensi dasar dan
alokasi waktu. Penyusunan  kriteria   kelulusan   minimal
mencakup   standar   kompetensi, kompetensi  dasar,  indikator,
kompleksitas,  daya  dukung,  inteksiswa  yang bertujuan untuk
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mengukur daya serap siswa dalam memahami materi pelajaran
dengan  teknik  penskoran.  Dalam  penyusunan  silabus
mencakup  standar kompetensi,  kompetensi  dasar,  materi
pembelajaran,  kegiatan  pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber atau bahan pembelajaran.
Metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, alat-alat dan
sumber belajar dan penilaian. Dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini, kegiatan evaluasi
sebenarnya sudah sering dilakukan. Evaluasi merupakan salah satu
komponen dari sistem pendidikan yang harus dilakukan secara
sistematis dan terencana sebagai alat untuk mengukur keberhasilan
atau target  yang  akan  dicapai  dalam  proses  pendidikan  dan proses
pembelajaran.
Berdasarkan dokumen perangkat mengajar dalam penyusunannya
terdapat aspek penilaian  yang  mencakup  essay  tes  yang
menguraikan  butiran-butiran  soal, selanjutnya jenis tagihan berupa
tugas individu, tugas kelompok,ulangan harian, bentuk instrument
yakni uraian bebas. Hal ini dilakukan oleh guru pendidikan agama
Islam :
a. Untuk mengetahui siswa yang mana yang terpandai dan tidak
dikelasnya untuk mengetahui apakah bahan yang telah diajarkan
sudah dikuasai olehsiswa atau belum,
b. Untuk mendorong persaingan yang sehat antara sesama siswa,
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c. Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan siswa setelah
mengalami didikan dan ajaran,
d. Untuk mengetahui tepat atau tidaknya guru memilih bahan,
metode, dan berbagai penyesuaian dalam kelas dan sebagai
laporan terhad aporang tua siswa dalam bentuk rapor ijazah, piagam
dan sebagainya.
Peneliti menilai bahwa evaluasi yang dilakukan sesuai dengan
alat ukur yang mestinya digunakan. Evaluasi ini juga berorientasi
kepada kompetensi, artinya evaluasi harus memiliki pencapaian
sikap keterampilan, dan nilai yang terefleksi  dalam  kebiasaan
berpikir  dan  bertindak.  Dengan  berpijak  pada kompetensi  ini,
maka  ukuran-ukuran  keberhasilan  pembelajaran  akan  dapat
diketahui secara jelas dan terarah. Evaluasi harus dilakukan secara
terus menerus dari waktu ke waktu untuk mengetahui secara
menyeluruh perkembangan siswa, sehingga kegiatan dan untuk
kerjasama dapat dipantau melalui penilaian. Evaluasi harus dilakukan
secara menyeluruh yang mencakup tiga ranah dalam pendidikan.
Dalam penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran mencakup
standar kompetensi, kompetensi dasar,  indikator,  tujuan
pembelajaran,  materi  pokok, dan meliputi seluruh materi ajar serta
berdasarkan pada strategi dan prosedur penilaian.  Dengan
berbagai  bukti  tentang  hasil  belajar  siswa  yang  dapat
dipertanggungjawabkan kepada semua pihak. Selain itu evaluasi
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dilakukan secara terbuka bagi berbagai kalangan sehingga keputusan
tentang keberhasilan siswa jelas bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, tanpa ada rekayasa atau sembunyi-sembunyi yang
dapat merugikan semua pihak.
Evaluasi juga dilakukan dengan ikhlas, artinya ikhlas berupa
keberhasilan mata atau  hati  pendidik,  bahwa  guru  melakukan
evaluasi  itu  dalam  rangka efisiensi tercapainya tujuan pendidikan dan
bagi kepentingan siswa. Evaluasi ini dilakukan dengan praktis,
artinya mudah dimengerti dan dilaksanakan dengan beberapa
pertimbangan, hemat waktu, biaya dan tenaga, mudah mengelolanya dan
ditafsirkan. Dan yang terpenting adalah hasil evaluasi daris etiap
siswa harus secara sistematis dan komprehensif dicatat dan disimpan,
sehingga sewaktu-waktu dapat dipergunakan.
Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang bertugas
sebagai manajer untuk mengelola sekolah SMK Muhammadiyah 3
Klaten memiliki peranan penting dalam memanjukan sekolah
tersebut ke arah yang lebih baik. Adapun peranan kepala sekolah
dalam memimpin SMK Muhammadiyah 3 Klaten ini adalah sebagai
berikut :
1. Sebagai  penggerak  utama  dalam  menjalankan  kegiatan
pengelolaan sekolah
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2. Sebagai  pembawa  perubahan  yang mempunyai  kemampuan
untuk mengantisipasi berbagai perubahan dengan visi dan misi
untuk mencapai masa depan yang jelas
3. Berperan sebagai pendorong yang berusaha menggunakan
pengaruhnya untuk menjadikan kegiatan organisasi yang mempuyai
posisi yang berbeda melalui berbagai kebijakan yang dapat
mengubah organisasi meskipun hal itu akan berbeda dengan yang
lain.
Kepala sekolah yang merupakan pemimpin yang menjalankan
perannya dalam memimpin SMK Muhammadiyah 3 Klaten sebagai
lembaga pendidikan. Beliau berperan sebagai pemimpin pendidikan
yang aktif dalam menjalankan kegiatan pembelajaran  di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten.  Kepemimpinan  kepala  sekolah
merupakan faktor penting yang dapat memberi makna dan kesatuan
tujuan antara pemimpin, staf, guru, siswa, orang tua, masyarakat
serta stakeholders secara keseluruhan. Kepemimpinan tidak hanya
berbicara apa yang dilakukan pemimpin, tetapi juga berkaitan dengan
bagaimana pemimpin membuat nyaman orang dalam bekerja dan dalam
organisasi sekolah itu sendiri.
Kepemimpinan kepala sekolah menyediakan tujuan dan arah bagi
anggota organisasi  dan kelompok membentuk budaya dan nilai,
mengembangkan visi sekolah   yang  didorong  bersama  serta
merencanakan  perubahan dalam menghadapi tantangan
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kehidupan masyarakat yang terus berubah menjadikan pemimpin
pendidikan memegang peran yang menentukan dalam mempertahankan
dan mengembangkan sekolah dalam kehidupan masyarakat.
SMK Muhammadiyah 3 Klaten memiliki  siswa  yang
berprestasi,  berkualitas  dan  berkepribadian  budi pekerti  yang
luhur,  artinya kepribadian ini yakni mengenai tingkah laku seseorang
secara integrasi dan bukan hanya  beberapa  aspek,  tetapi  secara
keseluruhan.  Kepala  sekolah  membina kepribadian  siswanya
yang  dimulai  dari pembiasaan.  Pembiasaan  yang merupakan
proses dalam tahap pembelajaran untuk menciptakan kepribadian
seseorang  yang berpendidikan, dengan  pembiasaan  tersebut
maka  akan memuncukan etika yang baik terhadap diri siswa. Etika
yang merupakan sesuatu yang harus dilakukan dalam proses
pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung.
Seluruh siswa yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Klaten
terbilang siswa yang cukup memiliki prestasi  yang  banyak,  cerdas,
intelektual  serta  beriman  dan bertaqwa kepada Allah swt.
Kemampuan yang dimiliki siswa antara lain terkait dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut :
a. Kemampuan memahami materi pelajaran dengan baik
b. Kemampuan menganalisis pelajaran saat proses pembelajaran
berlangsung
116
c. Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya,
khususnya saat proses pembelajaran terjadi
d. Kemampuan bersaing dalam segala bidang baik ditingkat daerah
maupun nasional.
Sekolah  pada  dasarnya  merupakan  lembaga  tempat
dimana  proses pembelajaran  terjadi  tentu  dalam  pemahaman
konvensional  dimana  belajar dilakukan oleh siswa dan guru
berupaya untuk membelajarkan siswa agar dapat mencapai
kompetensi-kompetensi yang diharapkan. Belajar dan pembelajaran
siswa  akan  makin  meningkat dan  berkualitas  apabila  seluruh
unsur  dalam organisasi  sekolah melakukan pembelajaran, sehingga
kapasitas sekolah terus menerus mengalami peningkatan dan
perluasaan kearah yang lebih baik dan produktif dalam konteks
perubahan.
SMK Muhammadiyah 3 Klaten merupakan lembaga
pendidikan yang mampu membangun  sekolah  yang  berlandaskan
Islam,  meskipun  bukan  lembaga pendidikan Islam namun bisa
membuktikan bahwa sekolah itu merupakan sekolah yang dalam
kegiatan pelaksanaannya berdasarkan nilai-nilai Islam. SMK
Muhammadiyah 3 Klaten ini juga merupakan lembaga yang mampu
menciptakan lulusan (output) yang  beriman  dan  bertaqwa,
berprestasi,  kreatif  dan  inovatif. Sekolah  ini merupakan sekolah
yang cukup diminati oleh anak-anak dikalangan masyarakat Aceh
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Tengah, selain itu juga sekolah ini adalah wadah yang tepat untuk
mendidik, membangun karakter anak yang berkepribadian, hal ini tidak
terlepas dari peran serta  seluruh stakeholders yang  ada  di
lingkungan  sekolah SMK Muhammadiyah 3 Klaten.
Berdasarkan  uraian-uraian  di  atas  maka  jelaslah  bahwa
pelaksanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMK Muhammadiyah 3 Klaten mampu dilakukan secara sistematis,
efektif dan efisien. Fungsi-fungsi manajemen pembelajaran
terlaksana  dengan  lancar,  semua  proses  dijalankan  secara
terstruktur, terorganisir   dari perencanaan (planning),
pengorganisasian (organizing), pergerakan atau pelaksanaan
(actuating), dan evaluasi (evaluating) berjalan dengan baik. Kepala
sekolah SMK Muhammadiyah 3 Klaten mengatur dan mengelola
sekolah tersebut  dengan penuh tanggung jawab, terbukti dibawah
kepemimpinannya SMK Muhammadiyah 3 Klaten adalah SMA
terfavorit di Aceh Tengah, mampu menciptakan lulusan yang
berkualitas tinggi yakni hampir 97 % mampu masuk tingkat
Perguruan Tinggi Negeri baik di dalam maupun di luar Provinsi
Aceh seperti Jogyakarta, Medan, Bandung, Solo, Jakarta dan masih
banyak lagi perguruan tinggi negeri lainnya, serta menciptakan
lulusan yang hampir rata-rata berprestasi tinggi baik dibidang akademik
maupun non akademik.
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SMK Muhammadiyah 3 Klaten mampu menghasikan output
atau lulusan yang religius yang beriman dan bertaqwa kepada Allah
swt. Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten benar-benar terlaksana dengan baik karena
sejauh ini dapat dikatakan tingkat SMA namun Pembelajaran Agama
Islam menjadi prioritas utama dilaksanakan oleh siswa, guru dan
seluruh pihak  yang  ada  di  lingkungan  sekolah,  diantaranya
dalam  setiap  kegiatan diadakan pembacaan al-Qur’an dan asmaul
husna untuk memulai suatu kegiatan. Sebelum pembelajaran
berlangsung dalam kelas siswa belajar al-Qur’an yang telah
diwajibkan membawanya selama 45 menit. Siswa diwajibkan
membawa al-Qur’an dari  rumah,  apabila  tidak  membawanya akan
dikenakan sanksi  atau hukuman dari guru yang masuk pada jam
pertama pelajaran. Peraturan ini sudah berjalan  hampir 4 tahun
selama  kepala  sekolah  memimpin SMK Muhammadiyah 3 Klaten.
Berdasarkan  hal  tersebut  membuktikan  bahwa pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMK Muhammadiyah 3 Klaten benar-
benar dilakukan sepenuhnya untuk mencapai tujuan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan,
tentang pengelolaan kelas pada pembelajaran agama islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten Kabupaten Klaten Tahun 2016/2017, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Perencanaan Pembelajaan Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Katen. Diawali  dengan  menyusun  perangkat
pembelajaran  antara  lain  penyusunanan  silabus,  program  tahunan,
program semester,  rencana  pelaksanaan  pembelajaran,  kriteria
kelulusan  minimal  dan rincian  minggu  efektif.  Manajemen
pembelajaran  Pendidikan  Agama  Islam memerlukan  perencanaan
yang  matang,  meliputi  penyempurnaan  kurikulum tingkat satuan
pendidikan, penentuan materi, metode, strategi, sarana, alat atau media,
sumber belajar dan evaluasi, agar sesuai dengan kriteria kelulusan minimal
kompotensi dasar.
2. Pengorganisasian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten. Pengorganisasian  yang dilakukan mencakup
man (orang), materi, dan fasilitas, serta sarana dan prasarana
Pendidikan Agama Islam. pengorganisasian ini dilakukan agar proses
pembelajaran tertata dengan baik, hal ini dikarenakan masing-masing
anggota telah memiliki tugas untuk menjalankan pembelajaran. Dalam
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hal ini pengorganisasian berdasarkan fungsi dan tugas guru yang telah
ditentukan.
3. Pelaksanaan Rencana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten. Pelaksanaan rencana pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam hal ini adalah tentang kepemimpinan guru dalam
kelas. Kepemimpinan sebagai perilaku seorang guru dalam
mempengaruhi siswa dalam kelas. Guru adalah pemimpin pendidikan
yang mempengaruhi siswa untuk melakukan kegiatan pengajaran,
sama halnya  dengan  guru  pendidikan  agama  Islam  adalah
pemimpin  yang mempengaruhi siswa dalam kelas untuk melakukan
kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pengajaran
Pendidikan Agama Islam.
4. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK
Muhammadiyah 3 Klaten. Dalam pelaksanaan evaluasi pada
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Muhammadiyah 3
Klaten yaitu menekankan pada penilaian proses dan hasil. Penilaian
tersebut  terdiri  dari tiga  ranah  yakni  ranah  kognitif,  afektif  dan
psikomotorik. Kognitif dilihat dari hasil ulangan harian, ujian tengah
semester, dan ujian akhir semester, serta tugas-tugas tertentu. Afektif
dilihat dari sikap, kedisiplinan,  gairah  dan  keaktifan  siswa  dalam
proses  pembelajaran.  Dan psikomotorik dilihat  dari  kegiatan  praktik
sehari-hari  misalnya  sholat  zhuhur berjama’ah, membaca  al-Qur’an
dan  kegiatan  lain  baik  intra  maupun ekstrakulikuler.
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B. Saran
1. Kepada Sekolah
Pihak sekolah lebih meningkatkan lagi pengawasan terhadap
siswanya secara rutin dan kontinyu dalam pengelolaan pendidikan
siswa serta lebih meningkatkan komunikasi antara orang tua dan
masyarakat dengan melakukan pendekatan kepada tokoh-tokoh
masyarakat dan orang tua siswa demi kelancaran terciptanya
pembelajaran siswa yang diharapkan.
2. Kepada Pendidik
Bagi guru-guru di SMK Muhammadiyah 3 Klaten, dapat berperan
aktif dalam pelaksanaan pembelajaran dalam perangkat pembelajaran
seperti silabus, RPP, metode serta media yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar dengan lebih baik lagi demi terciptanya
kelancaran pembentukan yang diharapkan.
3. Kepada Siswa
Agar lebih menjaga diri dalam menghadapi arus globalisasi,
hendaknya benar-benar meningkatkan mental mereka yakni dengan
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.
4. Bagi Peneliti Berikutnya
Kepada peneliti berikutnya diharapkan penelitian mengenai strategi
guru pendidikan agama islam untuk dikaji lebih mendalam karena
masih memerlukan pengembangan yang lebih lanjut agar diperoleh
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penemuan penemuan baru sehingga dapat dimanfaatkan oleh pihak
lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan.
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